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NAMA : RENALDI HIDAYAT 
NIM : 10200112110 
JURUSAN : Ekonomi Islam 
JUDUL : Sistem Jual Beli Sayur Secara Borongan Dalam Tinjauan   
Ekonomi Islam (Study Kasus Jual Beli Timun di Pasar Terong 
Kota Makassar) 
Pokok masalah penelitian ini dibagi dalam beberapa sub masalah atau 
pertanyaan, yaitu; (1) Bagaimana praktek jual beli secara borongan sayur Timun di 
Pasar Terong Kota Makassar? (2) Bagaimanakah pandangan Ekonomi Islam 
terhadap praktik jual beli sayur mayur dalam hal ini Timun secara borongan di Pasar 
Terong Makassar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: fenomenologis dan normatif. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah petani, pembeli (perantara) dan pengecer timun. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yangdigunakan adalah observasi, wawancara, studi pustaka, 
dokumentasi dan penelusuran data online. Lalu tenik pengolahan dan analisis yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa tradisi praktik jual beli secara 
borongan dalam jual beli timun di Pasar Terong Makassar pada umumnya petani 
(penjual) menawarkan timunnya kepada pembeli (perantara) dan untuk menentukan 
harga terlebih dahulu petani dan pembeli melakukan penaksiran kuantitas dan 
kualitas timun dengan cara mencabut beberapa tanaman timun di tempat yang 
berbeda. Setelah terjalin kesepakatan, timun menjadi milik pembeli sehingga semua 
biaya panen timun ditanggung oleh pembeli sebagai pemilik timun tersebut. Setelah 
itu, barulah si perantara membawa hasil panen ke pasar Terong Kota Makassar 
dengan akad yang sama. Jika ditinjau dari segi pelaksanaan akadnya telah sesuai 
dengan aturan-aturan Islam dengan merujuk pada kesesuaian rukun dan syarat akad 
jual beli dalam Islam. 
Mengenai obyek jual beli yang masih berada di dalam karung, berdasarkan 
pendapat sebagian ulama masih tergolong dalam kategori gharar yang ringan dan 
tidak dapat dipisahkan darinya kecuali dengan kesulitan, berdasarkan hal tersebut 
maka gharar yang terkandung dalam tradisi praktik jual beli secara borongan di 
Pasar Terong dikecualikan dari hukum asal gharar, sehingga dapat disimpulkan 
bahwapraktik tersebut diperbolehkan dalam Islam. 
 





A. Latar Belakang Masalah. 
Manusia adalah salah satu bagian dari hukum Islam yang mengatur beberapa 
hal yang berhubungan secara langsung dengan tata cara hidup antar manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari. Manusia sebagai makhluk dalam memenuhi kebutuhannya 
memerlukan orang lain karena manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan Allah 
Swt. Oleh karena itu manusia sering kali melakukan interaksi dengan manusia 
lainnya dalam transaksi-transaksi yang tanpa diduga melenceng dari ajaran agama 
islam. 
Islam dengan perangkat ajarannya yang menempatkan al-Qur’an dan as-
Sunnah sebagai sumber hukum utamanya, telah hadir di muka bumi ini sebagai 
rahmatan lil ‘alamin. Modifikasi ajaran Islam memuat semua dimensi kehidupan 
manusia, baik hubungan secara vertikal (hubungan manusia dengan Allah) maupun 
hubungan secara horisontal (hubungan manusia dengan manusia lainnya). Manusia 
merupakan mahluk sosial yang memiliki berbagai kebutuhan hidup dan dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut, tidak mungkin diproduksi sendiri.1 Manusia selalu 
berhubungan satu sama lain untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya 
Intinya hubungan manusia terhadap manusia yang lain ialah saling membutuhkan 
satu sama lain. Salah satunya dalam bidang muamalah. Muamalah secara harfiah 
berarti pergaulan atau hubungan antar manusia. Sedangkan menurut istilah, 
                                                             
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum Muamalah (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 11. 
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muamalah adalah aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang 
paling baik.2 
Masalah muamalah senantiasa terus berkembang, tetapi perlu diperhatikan 
agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup pada pihak 
lain. Salah satu bentuk perwujudan muamalat yang disyariatkan oleh Allah Swt. 
adalah jual beli, hal ini ditegaskan dalam firman Allah QS Al-Baqarah/2 : 275. 
    ... َاب ِّ  رلا  َم َّرَحَو  َعَْيبْلا  ه َّاللَ  َو َّلََحأ  ... 
Terjemahnya:  
“...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”3 
Allah telah mensyariatkan jual beli sebagai salah satu jalan kemudahan bagi 
hamba-Nya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hukum Islam mensyariatkan 
aturan-atuan yang berkaitan dengan hubungan antara individu untuk kebutuhan 
hidupnya, membatasi keinginan-keinginan hingga memungkinkan manusia 
memperoleh maksudnya tanpa memberi mudharat kepada orang lain. Para ulama 
seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat 
dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari 
tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya 
kadang-kadang berada di tangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia 
saling tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, 
                                                             
2 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 289. 
3 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an 20 Baris dan  Terjemahan 2 Muka (Cet. I; 
Jakarta Selatan: Wali, 2013), h. 43. 
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roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka 
lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak. Salah satu bentuk sosial tersebut 
dapat dicerminkan dalam hal jual beli, yang mana jual beli sebagai sarana timbal 
balik dalam memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Islam mengatur tata cara jual beli menurut syariat Islam dimana jual beli 
yang dilakukan harus berdasarkan rukun dan syarat-syarat tertentu. 
Jual beli secara bahasa dapat diartikan dengan menukar sesuatu dengan 
sesuatu. Sedangkan menurut syara’, jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diatara kedua belah pihak, 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah disepakati dan dibenarkan syara’.4 
Sesuai ketentuan yang telah dibenarkan syara’ maksudnya ialah memenuhi 
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan lain-lain yang ada kaitanya dengan jual 
beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak syara. Setelah jual beli dilakukan secara sah, barang yang dijual 
menjadi milik pembeli sedangkan uang yang dibayarkan pembeli sebagai pengganti 
harga barang, menjadi milik penjual. 
Jual beli merupakan salah satu bidang muamalah dan merupakan suatu 
kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial, karena kebutuhan manusia tidak 
mungkin dipenuhi sendiri tanpa bantuan dari orang lain, sehingga dalam 
                                                             
4  Mohd. Saifulloh al Aziz, Fiqh Islam Lengkap: Pedoman Hukum Umat Islam dengan 
Berbagai Permasalahannya (Surabaya: Terbit Terang Surabaya, 2005), h. 337-338. 
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pelaksanaannya harus selalu mengingat prinsip-prinsip muamalah, yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul. 
2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur paksaan. 
3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat 
4. Mu’amalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari 
unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 
kesempitan.5 
Jual beli, Islam mengajarkan pada pemeluknya agar orang yang terjun ke 
dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli 
itu sah (sahih) atau tidak (fasid). Ini di maksudkan agar bermuamalah berjalan 
dengan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak 
dibenarkan. Ajaran Islam memberi pedoman terhadap pelaksanaan jual beli agar 
sesama manusia saling membantu dalam suatu kebaikan dan melarang tolong-
menolong dalam berbuat dosa.6 
Jual beli dinyatakan  sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun 
jual beli berarti sesuatu yang harus ada dalam jual beli. Apabila salah satu rukun jual 
                                                             
5Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam (Yokyakarta: 
UII Press, 2000), h. 15-16. 
6Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna 
Kecamatan Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi (Yogyakarta: Fak. 
Syari’ah UIN Sunankalijaga, 2010), h. 9. 
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beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan. Menurut Buchari Alama 
dan Donni Juni Priansa, terdapat empat macam syarat dalam Jual-beli, syarat 
terjadinya akad (in’iqod), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), 
dan syarat luzum. Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain 
untuk menghindari pertentangan diantara manusia.7 
Khususnya jual beli sayur yang ada di pasar Terong Kota Makassar jika 
dilihat lebih dekat, maka ada beberapa hal yang menarik untuk di kaji. Sebagai 
contoh misalnya; masalah timbangan, sayur yang dikemas terkadang berat berbeda-
beda. Sehingga hal ini menimbulkan adanya ketidakpastian di dalam timbangan dan 
dapat menimbulkan unsur gharar. Kondisi seperti ini menyebabkan persaingan yang 
ketat diantara para pedagang dalam menarik perhatian para pembeli dan untuk 
memperoleh keuntungan yang semakin banyak.  
Pasar Terong adalah salah satu pasar terbesar di kota Makassar yang sangat 
populer sebagai center pasar di Makassar dalam hal sayur mayur. Persoalan lain 
adalah kualitas barang atau sayur khususnya dalam bentuk borongan. Biasanya para 
pedagang curang dalam hal dagangannya, pembeli biasanya memperoleh barang atau 
sayur dalam jumlah yang tidak sesuai kesepakatan atau perjanjian awal. Sehingga hal 
ini akan merugikan pembeli itu sendiri.  
Dari gambaran di atas dapat dilihat, bahwa proses jual-beli sayur mayur 
secara borongan khusnya timun yang ada di Pasar Terong Makassar terdapat unsur 
                                                             
7Buchari Alama dan Donni Juni Priansa, Syarat-syarat Jual Beli” dalam Parmadi “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Hasil Pertanian Secara Tebas (Studi Kasus Desa Pagerejo, 
Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo)”, Skripsi (Fak Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2014), h. 2. 
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ketidak pastian yang dapat menimbulkan kerugian para pembeli. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka penulis mengambil judul “Sistem Jual Beli Sayur Secara 
Borongan Dalam Tinjauan Ekonomi Islam  (Study Kasus Jual Beli Timun di 
Pasar Terong Kota Makassar)”. 
B. Fokus Penelitian 
1. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi manusia 
yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan disarkan dengan 
tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan rukun Islam 
2. Jual Beli merupakan kegiatan tukar menukar barang dengan barang atau 
menukar barang dengan uang, yaitu dengan jalan melepaskan hak 
kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan yang akan 
penulis teliti adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana praktek jual beli secara borongan sayur Timun di Pasar Terong 
Kota Makassar ? 
2. Bagaimanakah pandangan Ekonomi Islam terhadap praktik jual beli sayur 
mayur dalam hal ini Timun secara borongan di Pasar Terong Makassar ? 
D. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa peneitian yang telah 
dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rajukan dalam mengembangkan materi yang 
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ada dalam penelitian yang dibuat penulis. Beberapa penelitian sebelumnya yang 
memiliki koreasi dengan penelitian ini adalah: 
1. Suryadi,  dengan judul “Praktek Jual Beli Minyak Tanah Di Desa Tarai 
Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Menurut Ekonomi Islam” 
Fakultas Syari’ah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim, Riau - 2011, diperoleh hasil  bahwa praktek jual beli minyak tanah di 
Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dipraktekkan 
oleh pedagang harian. Hal ini dikarenkan kebutuhan konsumen akan minyak 
tanah sangat  tinggi sehingga pedagang  harian memanfaatkan keadaan ini 
untuk memperoleh keuntungan yang tinggi, sementara barang sulit 
didapatkan, kemudian disamping itu adanya pedagang yang menyuap 
pangkalan, hal ini mengakibatkan konsumen merasa dirugikan. Praktek jual  
beli minyak  tanah  yang  dilkukan  oleh  pedagang  harian  tidak  sesuai 
dengan syariah Islam. Pedagang harian melakukan apa yang mereka 
usahakan untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi tanpa melihat sesuatu 
yang mereka lakukan itu tidak benar dan mengakibatkan konsumen lain 
merasa dirugikan. 
2. Dul Jalil, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang- 2016, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Bawang Merah Dengan Menggunakan Sistem Taksiran ( Studi Kasus Di 
Desa Bojong, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Brebes)” diperoleh hasil 
bahwa Jual  beli  bawang  merah  dengan  sistem  taksiran  langkah kaki yang 
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terjadi di Desa Bojong Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes adalah  jual  
beli bawang merah yang menggunakan langkah kaki sebagai pengganti 
timbangan untuk mengetahui berat bawang merah yang masih ada di dalam 
tanah. Pada prakteknya juragan hanya melangkahkan kakinya mengitari 
luasnya sawah yang tertanami bawang merah kemudian langsung bisa 
menaksirkan berat bawang merah  tersebut. Jual beli seperti ini sudah terjadi 
secara turun-temurun. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktek jual beli 
bawang merah dengan  menggunakan sistem taksiran langkah kaki masih 
menjadi perdebatan  para fuqaha, ada yang membolehkanya dan juga ada 
yang melarangnya,  akan tetapi penulis berpendapat bahwa jual beli tersebut 
boleh menurut tinjauan hukum Islam karena adanya berbagai macam alasan: 
1) konsep dasar jual beli adalah yakni  antara  penjual  dan  pembeli  sama-
sama  rela. 2) Rasulullah memberikan hak kepada umatnya untuk mengelola  
kehidupannya sendiri. 3) praktek jual beli seperti ini juga merupakan  
kebiasaan masyarakat setempat atau sering dikatakan dengan (Urf) dan 
setelah penulis melakukan penelitian, kebiasaan atau Urf tersebut  merupakan 
Urf yang shohih yang tidak bertentangan dengan ajaran agama dan akal sehat. 
4) antara petani dan pembeli sama-sama belum mengetahui berat bawang 
merah yang masih dalam tanah, jadi anggapan adanya penipuan sangat 
minim. 5) petani bawang merah lebih cepat mendapatkan uang dari hasil 




3. Surendi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli 
Singkong Dengan Sistem Tebas (Studi Kasus di Desa Terbanggi Ilir, 
Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah)”- 2016 diperoleh 
hasil bahwa praktek jual beli singkong dengan sistem tebas di  desa 
Terbanggi Ilir kecamatan Bandar Mataram kabupaten Lampung Tengah 
adalah praktek jual beli singkong dengan cara calon pembeli memborong 
semua hasil tanaman singkong sebelum dipanen dengan melakukan 
penaksiran atau dugaan dengan cara mengelilingi petakan ladang singkong 
kemudian mencabut beberapa batang singkong sebagai contoh untuk 
memperkirakan jumlah seluruh hasil panen tanaman singkong yang masih 
berada dalam tanah. Menurut perspektif hukum  Islam terhadap  praktek jual 
beli singkong dengan sistem tebas di desa  Terbanggi Ilir kecamatan Bandar 
Mataram kabupaten Lampung Tengah  terdapat beberapa syarat yang belum 
terpenuhi sehingga membuat  transaksi ini belum bisa dikatakan sah. Karena, 
didalamnya masih  mengandung unsur garar  (ketidakjelasan) dan maisir 
(untung-untungan / perjudian), seperti singkong belum bisa diserahterimakan 
karena saat  prosesi akad. Kemudian, antara penjual dan pembeli juga tidak  
mengetahui secara pasti wujud dari objek yang diperjualbelikan. Memang  
ada beberapa transaksi dengan cara taksiran yang dibolehkan dalam Islam. 
Namun, dua transaksi ini ternyata berbeda dengan sistem jual beli taksiran 
(tebas) yang terjadi dalam praktek jual beli singkong di desa Terbanggi Ilir. 
Maka jelaslah, bahwa dua transaksi tersebut tidak bisa disamakan dan 
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diterapkan dalam praktek jual beli singkong dengan sistem tebas di desa 
Terbanggi Ilir. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukanan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis praktik jual beli sayur mayur dalam hal ini 
Timun secara borongan di Pasar Terong Makassar.  
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pandangan Ekonomi Islam terhadap praktik 
jual beli jual beli sayur mayur dalam hal ini Timun  secara borongan di Pasar 
Terong Makassar.  
2. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian  ini adalah: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi teori dalam pelaksanaan 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan 
pemahaman dalam proses studi mahasiswa di jurusan Ekonomi Islam dan 






A. Pengertian Jual Beli 
Salah satu transaksi ekonomi yang berkembang dewasa ini dan berlangsung 
memenuhi kebutuhan manusia adalah jual beli. Kegiatan jual beli berlangsung sejak 
kehadiran manusia walaupun masih dalam bentuk sederhana. Pada mulanya jual beli 
hanya berlangsung secara barter, yakni penukaran barang dengan barang, dan 
perkembangan selanjutnya berlangsung antara penjual dan pembeli dengan 
penukaran barang dengan sesuatu yang disimbolkan yang dipandang memiliki nilai.8 
Dalam al-Qur’an terdapat al-bai’ yang direlevankan dengan jual beli. Al-bai’ 
tampaknya sebagai kegiatan transakasi tidak hanya dipandang oleh al-Qur’an sebagai 
kegiatan ekonomi semata, tetapi syarat dengan dimensi lain. Teori jual beli dalam 
hukum Islam mengajarkan setiap pemeluknya untuk selalu berusaha mencari karunia 
Allah dengan bermuamalat secara jujur dan benar, dan jual beli merupakan muamalat 
yang dihalalkan Allah Swt.9 
Jual beli merupakan bagian dari ta’awun (saling tolong menolong). Bagi 
pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan bagi 
penjual juga berarti menolong pembeli yang sedangmembutuhkan barang. 
Karenanya, jual beli itu merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya mendapat 
keridhaan Allah Swt. Bahkan Rasulullah Saw. menegaskan bahwa penjual yang jujur 
                                                             
8 Muhammad Syarif chaudhry, Fundamental of Islamic Economic System, terj. Suherman 
Rosyidi, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), h.113. 
9 Hamzah Hasan Khariyah, Fiqh Iqtishad: Ekonomi Islam: Kerangka Dasar, Studi Tokoh, 
dan Kelembagaan Ekonomi (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 139. 
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dan benar kelak di akhirat akan ditempatkan bersama para Nabi, syuhada, dan orang-
orang saleh.10 
Sebelum membahas lebih mendalam tentang jual beli, ada baiknya diketahui 
terlebih dahulu pengertian jual beli. Jual beli atau dalam bahasa arab biasa disebut 
dengan al-bai’ menurut etimologi adalah tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain (muaqabalatu syai’in bi syai’in).11 Dia termasuk kata benda berlawanan yaitu 
kata yang diartikan sesuatu dan lawan katanya, seperti syira’ membeli.12 Sayid Sabiq 
mengartikan jual beli (al-bai’) sebagai tukar menukar secara mutlak. Pengertian 
tersebut dapat difahami bahwa jual beli menurut bahasa adalah tukar -menukar apa 
saja, baik antara barang dengan barang, barang dengan uang, atau uang dengan 
uang.13 Pengertian ini diambil dari firman Allah dalam QS.al-Baqarah/2: 16, 
                
Terjemahnya: 
“Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”.14 
 
Ayat ini menunjukkan kesesatan ditukar dengan petunjuk. Dalam ayat lain 
yaitu QS. at-Taubah/9: 111, dinyatakan bahwa harta dan jiwa ditukar dengan surga.  
                                                             
10 Abdullah Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Cet.I; Jakarata: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 89.  
11 Ahmad Sarwat, Kitab Muamalat (Cet. I; t.t. Kampus Syariah, 2009), h. 8. 
12 Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 2. 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12 (Bandung: Al-Ma’arif, 1988), h. 111. 
14 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an 20 Baris dan Terjemahan 2 Muka (cet. I; 
Jakarta selatan: Wali, 2013), h. 3. 
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                        
                              
                               
      
 
Terjemahnya: 
”Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu Telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang Telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar”.15 
 
Dalam pengertian istilah syara’ terdapat beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh ulama mazhab, diantaranya; menurut ulama Hanafiyah, menyatakan bahwa jual 
beli memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti umum. Arti khusus yaitu, jual beli 
adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas dan perak) dan semacamnya, 
atau tukar-menukar barang dengan uang atau semacamnya menurut cara yang 
khusus. Sedangkan arti secara umum yaitu, jual beli adalah tukar-menukar harta 
dengan harta menurut cara yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang.16 
Jual beli menurut Ulama’ Malikiyah sebagaimana dikutip dalam bukunya 
Hendi Suhendi yang berjudul Fiqh Muamalah ada dua macam, yaitu jual beli yang 
                                                             
15 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an 20 Baris dan Terjemahan 2 Muka (cet. I; 
Jakarta selatan: Wali, 2013), h. 103. 
16 Ahamad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 175. 
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bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti umum ialah 
suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. 
Perikatan adalah akad yang mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah 
satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang yang ditukarkan oleh 
pihak lain. Sesuatu yang bukan manfaat adalah bahwa benda yang ditukarkan adalah 
bukan dzat, ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan 
hasilnya. Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya 
bukan mas dan juga bukan perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika, tidak 
merupakan ut ang baik barang itu ada dihadapan pembeli ataupun tidak, barang-
barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.17 
Menurut ulama Syafi’iyah memberikan definisi jual beli sebagai suatu akad 
yang mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan 
diuraikan nanti untk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu 
selamanya. 18  Menurut ulama Hanabilah memberikan pengertian jual beli sebagai 
tukar menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan 
manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang. 
Definisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab tersebut dapat diambil 
intisari bahwa: 
                                                             
17Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 68-69. 
18 Imam Syafi’i, dalam Al Farizi, “Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik Tentang Jual Beli 
Sperma Binatang (Studi Komparasi)” skripsi (Fak. Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Ampel, Surabaya, 2009), h. 21-22. 
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1. Jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua 
pihak, diamana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua 
menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang. 
2. Syafi’iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek jual beli bukan hanya 
barang (benda), tetapi juga manfaat, dengan syarat tukar- menukar berlaku 
selamanya, bukan untuk sementara. Dengan demikian ijarah (sewa-menyewa) 
tidak termasuk jual beli karena manfaat digunakan untuk sementara, yaitu 
selama waktu yang ditetapkan dalam perjanjian. Demikian pula ijarah yang 
dilakukan timbal-balik (saling pinjam), tidak termasuk jual beli, karena 
pemanfaatannya hanya berlaku sementara waktu. 
Secara umum jual beli dapat didefinisikan sebagai menukar barang dengan 
barang atau menukar barang dengan uang, yaitu dengan jalan melepaskan hak 
kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 
B. Landasan Hukum Jual Beli 
Asas dalam segala tindakan-tindakan muamalat pada dasarnya yaitu, bahwa 
segala sesusatu itu sah dilakukan sepanjang tidak ada larangan tegas atas tindakan 
itu. Bila dikaitkan dengan tindakan hukum, khususnya perjanjian, maka ini berarti 
bahwa tindakan hukum dan perjanjian apapun dapat dibuat sejauh itu tidak ada 
larangan khusus mengenai perjanjian tersebut.19 
Pada dasarnya, jual beli itu merupakan hal yang hukumnya mubah atau 
dibolehkan. Sebagaimana ungkapan Al-Imam Asy-Syafi'i rahimahullah yaitu “pada 
                                                             
19  Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqh 
Muamalat (Cet. II; Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 84. 
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dasarnya hukum jual-beli itu seluruhnya adalah mubah, yaitu apabila dengan 
keridhaan dari kedua-belah pihak. Kecuali apabila jual-beli itu dilarang oleh 
Rasulullah Saw., atau yang maknanya termasuk yang dilarang beliau Saw.”20 Jual 
beli merupakan akad yang diperbolehkan berdasarkan al-Qur’an, Sunnah dan ijma 
para ulama. Dilihat dari aspek hukum. jual beli hukumnya mubah kecuali jual beli 
yang dilarang oleh syara’. Adapun dasar hukum dari al-Qur’an, Sunnah dan ijma 
para ulama adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu (kata-kata) Allah Swt. yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantara malaikat Jibril selama beliau 
menjadi Rasul dan merupakan sumber hukum pertama dalam Islam yang berisikan 
perintah-perintah serta larangan-larangannnya.21 Landasan hukum diperbolehkannya 
jual beli dalam al-Qur’an adalah sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-
Baqarah/2: 275 yang berbunyi: 

                       
                                   
                                                             
20 Ahmad Sarwat, Kitab Muamalat (Cet. I; t.t. Kampus Syariah, 2009), h. 10. 
21 Idris Romulyo, Asas-Asas Hukum Islam: Sejarah Timbul dan Berkembangnya Keduddukan 
Hukum Islam dalam Sistem Hukum di Indonesia (Cet. I; Jakarta, Sinar Grafika, 1995), h. 62. 
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                                
              
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya”.22 
 
Ulama yang mengatakan bahwa ayat ini adalah umum berpendapat bahwa 
jual beli dihalalkan secara keseluruhan dan juga bagian-bagiannya, kecuali yang 
telah dikhususkan oleh dalil lainnya. Ulama yang mengatakan ayat ini mujmal 
berpendapat bahwa jual beli tidak dihalalkan untuk bagian-bagiannya hingga ada 
penjelasan atau dalil yang menyertainya. 
Kemudian ditegaskan kembali dalam firman Allah Swt. dalam QS. al-
Baqarah/2: 282 yang berbunyi: 
                                 
                          
                                  
                                                             
22 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an 20 Baris dan Terjemahan 2 Muka, h. 25. 
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                             
                             
                                 
                              
                           
                             




“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
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berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 
pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu”. 
 
Ayat tersebebut dijelaskan, jika berpiutang dalam waktu/tempoh yang yang 
sudah ditentukan hendaklah ditulislan, baik itu utang sedikit maupun utang yang 
banyak. Selain daripada itu hendaklah dipersaksikan setiap transaksi denga dua orang 
saksi laki-laki, namun jika tidak cukup dua orang laki-laki diperbolehkan hanya satu 
orang laki-laki dan dua orang perempuan. Tetapi bila perniagaan (jual beli) itu 
dengan tunai, maka boleh untuk tidak menuliskannya, akan tetapi lebih baik jika 
ditulis, seperti memakai buku dagang, agar jelas setiap tranksaksi yang dilakukan.23 
Dari keterangan tersebut, jelaslah bahwa Allah memberi peraturan kepada 
kedua belah pihak yang bertransaksi orang yang membeli ataupun yang menjual, 
orang yang memberi hutang ataupun orang yang berhutang. Orang-orang yang 
bertransaksi dilarang mengambil riba dari setiap transaksi yang dilakukannnya, serta 
tidak mendzalimi salah satu pihak yang melakukan transaksi. 
2. As-Sunnah 
Sunnah menurut istilah syara’ adalah sesuatu dari Rasul Saw. baik berupa 
perkataan, perbuatan, atau pengakuan (taqrir). Umat Islam telah sepakat bahwasanya 
apa yang keluar dari Rasul Saw. baik berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan 
dan hal itu dimaksudkan sebagai pembentukan hukum Islam dan sebagai tuntunan. 
Serta diriwayatkan kepada kita dengan sanad yang shahih yang menunjukkan 
                                                             




kepastian atau dugaan yang kuat tentang kebenarannya, maka ia menjadi hujjah atas 
kaum muslim. 
Hadits yang digunakan sebagai dasar hukum diperbolehkannya jual beli 
diantaranya, yaitu sebagai beriku: 
 اي :لاق ؟بيطأ بسكلا يأ لئس ملسو هيلع الله ىلص يبنلا نأ هنع الله يضر عفار نب ةعافر نع
 عيب لكو هديب لجرلا لمع : لاقمكاحلا هححصو رازبلا هاور، روربم  
Artinya: 
“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya: Pekerjaan 
apakah yang paling baik?. Beliau bersabda: “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual-beli yang mabrur”. (HR. Al-Bazzar”. 
Maksud mabrur dalam jual beli tersebut adalah jual beli yang terhindar dari 
usaha tipu menipu dan merugikan orang lain. Merugikan orang lain disini dapat 
diartikan sebagai merugikan pihak-pihak yang berakad dan pihak-pihak yang terkait 
dalam akad. Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.24 
Hadis lain yang dijadikan landasan diperbolehkannya jual beli yaitu hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang berbunyi: 
 :َلَاق ُههَنأ ،َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِ هاللَّ ِلوُسَر ْنَع ،اَمُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَع« ََعيَاَبت َاذِإ
 ُدََحأ ُِر يَُخي َْوأ ،ًاعيِمَج َاناَكَو ،َاق هَرَفَتي َْمل اَم ِرَايِخلِاب اَمُهْنِم ٍدِحاَو ُّلَُكف ،َِنلاُج هرلا َاَعيَاَبَتف ،َرَخلآا اَمُه
                                                             
24 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75. 
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 ،َعَْيبلا اَمُهْنِم ٌدِحاَو ْكُْرَتي َْملَو َاَعيَاَبَتي َْنأ َدَْعب َاق هَرَفت ْنِإَو ،ُعَْيبلا َبَجَو َْدَقف ،َكَِلذ َىلَع َبَجَو َْدَقف
 ُعَْيبلا 
Artinya: 
“Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullh saw bersabda: “Apabila dua orang 
melakukan jual-beli, maka masing-masing orang mempunyai hak khiyar 
(memilih antara membatalkan atau meneruskan jual-beli) selama mereka belum 
berpisah dan masih bersama; atau selama salah seorang di antara keduanya 
tidak menemukan khiyar kepada yang lainnya. Jika salah seorang menentukan 
khiyar pada yang lain, lalumereka berjual-beli atas dasar itu, maka jadilah jual-
beli itu”.25 
 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa dalam jual beli, diperbolehkan 
memilih akan melanjutkan jual beli atau akan membatalkannya karena terjadi suatu 
hal. Misalnya jika penjual dan pembeli sepakat untuk membatalkan aqad setelah 
aqad disepakati dan sebelum berpisah, atau keduanya saling melakukan jual beli 
tanpa melakukan hak pilih bagi keduanya, maka aqad itu dianggap sah, karena hak 
pilih itu menjadi milik mereka berdua, bagaimana keduanya membuat kesepakatan, 
terserah kepada keduanya. 
Dari bebrapa penjelasan hadis-hadis diatas dapat disimpulkan bahwa salah 
satu pekerjaan yang paling baik dan dianjurkan dalam Islam adalah jual beli, namun 
dalam transaksi yang dianjurkan dalam islam perlu memrhatikan beberapa aspek 
yaitu jual beli harus diikuti dengan sifat jujur, amanah, dan juga saling ridha agar jual 
beli yang dilakukan tidak mendzlimi orang lain. 
 
                                                             
25  Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 103-104. 
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3. Ijma  
Menurut ilmu bahasa, ijma artinya mengumpulkan. Sedangkan menurut ilmu 
fiqh, ijma artinya kesatuan pendapat dari ahli-ahli hukum (ulama-ulama fiqh) islam 
dalam suatu masalah dalam satu masa dan wilayah tertentu (teritosial tertentu serta 
tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw.26 
Para fuqaha mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli adalah mubah 
(boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, hukum jual beli bisa berubah. Jual 
beli bisa menjadi wajib ketika dalam keadaan mendesak, bisa menjadi makdub pada 
waktu harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual mushaf.  Berbeda dengan 
Imam Ghazali sebagaimana dikutip dalam bukunya Abdul Aziz Muhammad Azzam 
yang berjudul Fiqih Muamalat bahwa bisa juga menjadi haram jika menjual anggur 
kepada orang yang biasa membuat arak, atau menjual kurma basah kepada orang 
yang biasa membuat minuman arak walaupun si pembeli adalah orang kafir. 
Termasuk jual beli menjadi wajib jika seseorang memiliki stok barang yang lebih 
untuk keperluannya selama setahun dan orang lain membutuhkannya, penguasa 
berhak memaksanya untuk menjual dan tidak makruh menyimpan makanan jika 
diperlukan dan termasuk diharamkan adalah menentukan harga oleh penguasa 
walaupun bukan dalam kebutuhan pokok.  
                                                             
26 Idris Romulyo, Asas-Asas Hukum Islam: Sejarah Timbul dan Berkembangnya Keduddukan 
Hukum Islam dalam Sistem Hukum di Indonesia (Cet. I; Jakarta, Sinar Grafika, 1995), h. 74. 
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Jadi, hukum asal jual beli adalah boleh, akan tetapi hukumnya bisa berubah 
menjadi wajib, mahdub, makruh bahkan bisa menjadi haram pada situasi-situasi 
tertentu.27 
Sedangkan menurut Imam Asy-Syatibi (ahli Fiqih Mazhab Maliki) hukum 
jual beli bisa menjadi wajib ketika situasi tertentu, beliau mencontohkan dengan 
situasi ketika terjadi praktek ihtikar (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari 
pasar dan harga melonjak naik, ketika hal ini terjadi maka pemerintah bolehmemaksa 
para pedagang untuk menjual barang-barang dengan harga pasar sebelum terjadi 
kenaikan harga, dan pedagang wajib menjual barangnya sesuai dengan ketentuan 
pemerintah.28 
C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli 
tersebut dapat dikatakan sah menurut syara’. Berikut akan dipaparkan syarat dan 
rukun jual beli dalam Islam: 
1. Rukun jual beli 
Sebuah transaksi jual-beli membutuhkan adanya rukun sebagai penegaknya. 
Dimana tanpa adanya rukun, maka jual beli itu menjadi tidak sah hukumnya. 
Rukunnya ada tiga perkara, yaitu sebagai berikut. 
a. Akad (ijab dan qabul): Aqad adalah munculnya sesuatu yang menunjukkan 
keridhaan dari kedua belah pihak dengan menumbuhkan (membuat) ketetapan 
                                                             
27Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Muamalat: Sistem Transaksi Dalam Islam, terj. 
Nadirsyah Hawari (Jakarta: Amzah, 2010), h. 89-90. 
28 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 114. 
24 
 
diantara keduanya. Inilah yang dikenal dikalangan para para ulama sebagai sighat 
aqad. Dari definisi tersebut dapat difahami bahwa ijab dan qabul adalah 
pernyataan yang disampaikan oleh penjual ataupun pembeli yang menunjukkan 
kerelaaan untuk melakukan transaksi jual beli diantara keduanya. 
b. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli): Rukun jual beli yang kedua 
adalah aqid atau orang yang melakukan aqad yaitu penjual dan pembeli.  
c. Objek akad (mabi’ dan tsaman): Ma’qud alaih atau objek akad jual beli adalah 
barang yang dijual  (mabi’) dan harga/uang (tsaman).29 
Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat para ulama 
hanfiyah dengan jumhur ulama. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu 
yaitu,  ijab dan qabul yang menunjukkan sikap saling tukar menukar, atau saling 
memberi. Atau dengan redaksi yang lain, ijab qabul adalah perbuatan yang 
menunjukkan kedsediaan dua pihak untuk menyerahkan milik masing-masing 
kepada pihak lain, dengan menggunakan perkataan atau perbuatan.30 
Menurut jumhur ulama meyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
b. Ada sighat (lafal ijab dan qabul) 
c. Ada barang yang dibeli 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
                                                             
29 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Cet. I; Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 70. 
30 Ahamad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 179-180. 
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Dalam suatu transaksi jual beli, semua  rukun tersebut hendaklah dipenuhi, 
apabila salah satu rukun tidak terpenuhi, maka transaksi jual beli yang dilakukan 
tidak akan sah menurut syara’. 
2. Syarat-syarat jual beli 
Adapun syarat jual beli seperti yang telah dikemukakan oleh para jumhur 
ulama diatas adalah sebagai berikut. 
a. Syarat-syarat orang yang beraqad 
Yaitu apa-apa yang disyaratkan pelaksanaannya untuk teranggapnya sebuah 
aqad dengan diadakan secara syar’i. Apabila tidak begitu maka aqadnya batal. Para 
ulama fiqhi sependapat bahwa orang yang melakukan aqad jual beli harus memenuhi 
syarat-syarat berikut: 
1) Orang yang beraqad harus berakal, artinya ialah ia bisa membedakan mana 
yang benar dan mana yang salah. 
2) Orang yang beraqad tidak boleh diwakilkan dengan prantara wakil oleh 
kedua belah pihak kecuali pada seseorang yang di wasiati, seperti ayah dan 
orang yang diwasiati, qodhi dan utusan dari dua pihak.31 
b. Sighat ijab dan qabul 
Para ulam fiqhi sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan dari 
kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan qabul yang 
dilangsungkannya. Sighat aqad adalah bentuk ungkapan dari ijab dan qabul apabila 
aqadnya aqad iltizam yang dilakukan oleh dua pihak, atau ijab saja apabila akadnya 
                                                             
31 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarata: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 71-72. 
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akad iltizam yang dilakukan oleh satu pihak. Ijab dan qabul perlu diungkapkan 
secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, 
seperti aqad jual beli dan aqad-aqad lainnya. 
Untuk itu, para ulam fiqh sependapat mengemukakan bahwa syarat dari ijab 
dan qabul itu adalah sebagai berikut: 
1) Orang yang mmengucapkan telah balig dan berakal, artinya bahwa ia sudah 
mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Contonya anak 
kecil, orang bodoh dan orang gila, sebab meraka tidak pendai dalam 
mengendalikan harta, hingga mereka tidak dibenarkan dalam melakukan 
transaksi. 
2) Qabul harus sesuai dengan ijab. Misalnya penjual mengatakan mengatakan 
“Saya menjual buku ini dengan harga Rp. 20.000,-“ lalu kemudian pembeli 
menjawab “Saya beli buku ini dengan haraga Rp. 20.000,-“. Apabila antara 
ijab dan qabul tidak sesuai maka jual beli tersebut tidak sah. 
3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya adalah bahwa kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang 
sama.32 
c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (ma’qud alaih) 
Al-Qur’an bagi umat Islam adalah sumber utama petunjuk. Oleh karena itu 
tidak semua barang yang  dan pekerjaan diperbolehkan untuk dijadikan sebgai objek 
jual beli. Objek akad sangat berpengaruh dalam proses terjadinya jual beli, karena 
                                                             
32 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, h. 73. 
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objek jual beli adalah barang yang diperjual-belikan dan harga benda yang dijadikan 
sebagai objek jual beli ini haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Bersih barangnya, barang yang diperjualbelikan bukanlah benda yang 
dikualifikasikan sebagai benda najis, atau digolongkan sebagai benda yang 
diharapkan. 
2) Dapat dimanfaatkan, ini sangat relative karena pada hakikatnya seluruh 
barang yang dijadikan objek jual beli adalah barang yang dapat dimanfaatkan 
misalnya untuk dinikmati keindahanya atau dikonsumsi. 
3) Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan 
perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah milik pemilik sah barang 
tersebut atau lebih mendapat ijin dari pemilik sah barang tersebut. 
4) Mampu menyerahkannya, artinya bahwa pihak penjual mampu menyerahkan 
barang yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk dan 
jumlah yang dapat dijanjikan pada waktu terjadi akad. 
5) Barang yang diakadkan ada ditangan, objek akad haruslah ada wujudnya, ada 
waktu akad yang diadakan, sedangkan barang yang belum ada di tangan 
adalah dilarang karena bisa menjadi barang yang rusak atau tidak bisa 
diserahkan sebagaimana telah dijanjikan. 
6) Mengetahui artinya barang tersebut diketahui oleh para penjual dan pembeli 
baik zat, bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara 
keduanya tidak akan kecoh-mengecoh.33 
                                                             
33Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, h. 75-76. 
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Maksud dari syarat-syarat ini secara global dalah mencegah terjadinya 
perselisihan dikalangan masyarakat, dan menjaga kemaslahatan pihak-pihak yang 
beraqad, dan menhindari terjadinya penipuan, serta jauh dari marah bahaya yang 
disebabkan kelalaian atau kejahiliyahan. Apabila syarat mengadakan aqad tidak ada 
maka aqadnya batal. Apabila tidak ada syarat melaksanakan maka aqadnya mauquf 
(dihentikan). 
D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu jual beli dari segi 
pertukarnnya, harganya, obyeknya,dan akadnya. Jual beli dari segi pertukarannya 
dapat di bagi menjadi empat macam yaitu: 
1. Jual beli salam (pesanan); yaitu jual beli salam adalah jual beli melalui 
pesanan, yakni jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka 
kemudian barangnya diantar kemudian. 
2. Jual beli muqayadhah (barter); yaitu jual beli muqayadhah adalah jual beli 
dengan cara menukar barang dengan barang, seperti menukar baju dengan 
sepatu. 
3. Jual beli muthaq; yaitu jual beli muthaq adalah jual beli barang dengan 
sesuatu yang telah disepakati sebagai alat pertukaran seperti uang. 
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4. Jual beli ash-sharf; yaitu jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah 
jual beli yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, 
seperti uang perak denga uang emas.34 
Ditinjau dari segi harganya, jual beli dapat kategorikan menjadi empat 
bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Jual beli al-murabbahah; yaitu jual beli dengan keuntungan tertentu (sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak) 
2. Jual beli at-tauliyah; yaitu jual beli yang tidak menguntungkan, karena 
menjual barang sesua dengan  harga aslinya (modal), tanpa ada penambahan 
harag atau pengurangan. 
3. Jual beli wadhi’ah; yaitu jual beli dengan harga asal dengan pengurangan 
sejumlah harga atau diskon. 
4. Jual beli al-musawah; yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi 
kedua orang yang berakad saling meridhai. Jual beli seperti inilah yang 
berkembang sekarang.35 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan 
pendapat Imam Taqiyyudin yang dikutip dari buku Hendi Suhendi yang berjudul 
Fiqh Muamalah, bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu: 
                                                             
34 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh al-Imam Ja’far ash-Shadiq ‘Ardh wa Istidlal (juz 3 
dan 4), terj. Abu Zainab, Fiqh Imam Ja’far Shadiq (Cet. I; Jakarta: Lentera, 2009), h. 46. 
35 Ghufran A. Mas‟adi, Fiqih Muamalat Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 




1. Jual beli benda yang kelihatan berarti pada waktu melakukan akad jual beli 
benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. 
Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan seperti 
membeli beras dipasar. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli 
salam (pesanan), yaitu perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 
ditanggguhkan hingga masa tertentu sebagai imbalan harga yang telah 
ditetapkan ketika akad. 
3. Jual beli benda yang tidak ada ialah jual beli yang dilarang dalam Islam 
karena barangnya tidak tentu atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan 
barang tersebut diperoleh dari pencurian atau barang titipan yang akibatnya 
dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.36 
Ditinjau dari segi akad (subjek), jual beli dapat dikaegorikan menjadi tiga 
bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat 
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang 
dipandang dakam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 
pembicaraan atau pernyataan. 
2. Jual beli dengan perantara (tulisan dan utusan), jual beli dengan tulisan dan 
utusan dipandang sah sebagaiman jual beli dengan lisan. Jual beli dengan 
                                                             
36 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 75-76. 
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tulisan sah dengan syarat orang yang berakad berjauhan atau orang yang 
berakad dengan tulisan adalah orang yang tidak bisa bicara. Demi kesahan 
akad dengan tulisan disyaratkan agar orang yang menerima surat 
mengucapkan qabul di majlispembacaan surat. Jual beli dengan perantara 
utusan juga sah dengan syarat orang yang menerima utusan harus 
mengucapkan qabul setelah pesan disampaikan kepadanya. 
3. Jual beli dengan perbuatan atau dikenal dengan mu’athah, yaitu mengambil 
dan memberikan barang tanpa ijab dan qabul. Seperti jual beli yang di 
supermarket atau mall.37 
E. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
Suatu aqad jual beli secara syara’ sah atau tidak bergantung pada pemenuhan 
syarat dan rukunnya. Aqad dapat diartikan sebagai pertemuan ijab dan kabul sebagai 
pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum 
pada objeknya.38 
Rasulullah Saw. melarang sejumlah jual beli, itu karena di dalamnya terdapat 
unsur gharar yang dapat membuat manusia memakan harta orang lain dengan bathil 
dan di dalamanya terdapat unsur penipuan yang menimbulkan dengki, konflik, dan 
permusuhan diantara kaum muslimin  
Jual beli yang dilarang dalam Islam terbagi menjadi dua yaitu, jual beli yang 
dilarang dan hukumnya tidak sah (bathil) dan jual beli yang hukumnya sah tetapi 
                                                             
37 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 77-78. 
38  Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Tudi Tentang Teori Akad dalam Fiqih 
Muamalat (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 68. 
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dilarang karena beberapa faktor yang menghalangi kebolehannya (fasid). Berikut 
akan dijelaska tentang contoh contoh jual beli bathil dan fasid.39 
a. Jual Beli Bathil 
Jual beli bathil merupakan segala jenis jual beli yang terdapat kekurangan 
baik rukunnya, tempatnya atau jual beli yang tidak disyariatkan baik aslinya atau 
sifatnya, seperti orang yang beraqad bukan ahlinya atau tempat aqad tidak zhahir 
walaupun bentuknya ada, tetapi tidak menjadikan hak kepemilikan sedikitpun seperti 
anak kecil, orang gila, jual beli yang tak berupa harta seperti bangkai atau sesuatu 
yang tidak berharga seperti minuman keras dan babi. Jual beli bathil tidak 
memberikan hak kepemilikan dengan penerimaan barang, maka jika barang yang 
dijual rusak di tangan pembeli maka hukumnya seperti hukum rusaknya amanah , 
karena aqad tidak diterima, maka penerimaan tetap dengan izin pemiliknya. 
Jual beli bathil adalah segala jenis jual beli yang terdapat kekurangan baik 
rukunnya, tempatnya atau yang tidak disyariatkan baik aslinya atau sifatnya, seperti 
orang yang beraqad bukan ahlinya atau tempat aqadnya yang tidak sesuai. 
Hukumnya bahwa aqad tersebut tidak dianggap/diterima secara zhahir walaupun 
bentuknya ada, tapi tidak menjadikan hak kepemilikan sedikitpun. 40  Berikut 
beberapa contoh jual beli yang bathil, yaitu: 
 
                                                             
39  Minhajuddin, Hikmah dan Filsafat Fikih Muamalah dalam Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 118. 
40  Wahbah Zulhaili, Al-Fiqhu Al-Islam wa Adillatuhu, terj. Setiawan Budi Utomo, Fiqh 
Muamalah Perbankan Syari’ah (Jakarta: PT. Bank Muamalat Indonesia, TBK, 1999), h. 91. 
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1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan 
Barang yang najis atau haram atau haram dimakan, haram juag untuk di 
perjual belikan, seperti babi, berhala, bangkai dan khamar (minuman yang 
memabukkan). Termasuk dalam kategori ini, yaitu jual beli anggur dengan maksud 
untuk untuk dijadikan khamar (arak). 
2) Jual beli yang belum jelas (gharar) 
Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 
diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak baik penjual maupun 
pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik barnganya, 
harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. 
Menurut bahasa Arab, makna al-gharar adalah, al-khathr (pertaruhan)41 Sehingga 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyatakan, al-gharar adalah yang tidak jelas 
hasilnya (majhul al-‘aqibah). 42  Sedangkan menurut Syaikh As-Sa’di, al-gharar 
adalah al-mukhatharah (pertaruhan) dan al-jahalah (ketidak jelasan). Perihal ini 
masuk dalam kategori perjudian.43 
Sehingga, dari penjelasan ini, dapat diambil pengertian, yang dimaksud jual 
beli gharar adalah, semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan, pertaruhan, 
                                                             
41 Al-Mu’jam Al-Wasith, h. 648. 
42 Majmu Fatawa, 29/22 
43 Bahjah Qulub Al-Abrar wa Qurratu Uyuuni Al-Akhyaar Fi Syarhi Jawaami Al-Akhbaar, 




atau perjudian.44 Dalam syari’at Islam, jual beli gharar ini terlarang. dengan dasar 
sabda Rasulullah Saw. dalam hadits Abu Hurairah yang berbunyi: 
ا ِعَْيب ْنَع َم




“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah dan jual 
beli gharar”.45 
 
3) Jual beli yang dilarang karena samar-samar antara lain: 
1) Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, menjual putik 
mangga untuk dipetik dikemudian hari saat buahnya telah tua/masak nanti. 
Termasuk dalam hal ini larangan menjual pohon secara tahunan 
2) Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di kolam/laut, 
menjual singkong/ubi yang masih berada dalam tanah/ditanam, menjual anak 
ternak yamng masih dalam kandungan induknya. 
4) Jual beli bersyarat 
Jual beli yang ijab qabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang 
tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsure-unsur yang merugikan yang 
dilarang oleh agama. Contoh jual beli yang bersyarat yang dilarang, misalnya ketika 
terjadi ijab dan qabul si pembeli berkata: “Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan 
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Ibnu Rajab, h. 332. 






syarat anak gadismu harus menjadi istriku”. Atau sebaliknya si penjual berkata: “Ya, 
saya jual mobil ini kepadamu sekian, asalkan anak gadismu menjadi istriku.46 
5) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. 
Segala sesuatu yang menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan bahkan 
kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung berhala, salib, 
dan buku-buku bacaan porno. Memprjualbelikan barang-baranag ini dapat 
menimbulkan perbuatan-perbuatan maksiat. Sebaliknya dengan dilarangnya jual beli 
barang ini maka hikmahnya minimal dapat mencegah dan menjauhkan manusia dari 
perbuatan dosa dan maksiat. 
6) Jual beli yang dilarang karena dianiaya 
Segala bentuk jual beli yang dapat mengakibatkan penganiayaan hukumnya 
adalah haram, seperti menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) 
kepeda induknya. Menjual binatang seperti ini, selain memisahkan anak binatang ini 
dari induknya juga melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini. 
7) Jual beli muzabanah dan muhaqalah 
Seorang mulim tidak boleh menjual anggur atau buah-buahan lainnya yang 
masih berada dipohonnya secara perkiraan dengan anggur kering atau buah-buahan 
kering lainnya yang ditakar. Atau menjual tanaman di mayangnya secara perkiraan 
dengan biji-bijian yang ditakar, atau menjual kurma di pohonnya dengan kurma 
matang yang ditakar, kecuali jual beli araya yang diperbolehkan oleh Rasulullah 
Saw. Jual beli araya adalah seorang muslim yang menghibahkan satu pohon kurma, 
                                                             
46Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarata: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 80-83. 
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atau beberapa pohon kurma yang tidak lebih dari lima wasak (satu wasak sama 
dengan 60 gantang) kepada saudara seagamanya, karena penerima hibah tidak bisa 
memasuki kebun itu untuk memanen kurmanya, pemberi hibah membeli pohon 
kurma itu dari penerima hibah dengan kurma matang berdasarakan perkiraan. 
8) Jual Beli mukhadharah 
Jual beli mukhadarah yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau (belum 
pantas dipanen). Seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang masih 
kecil-kecil (masih mentah). Hal ini dilarang dalam agama karena obyeknya masih 
samar (tidak jelas), dalam artian mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang 
atau layu sebelum diambil oleh pembelinya.47 
b. Jual Beli Fasid 
Jual beli fasid merupakan segala jenis jual beli yang disyaratkan aslinya 
bukan sifatnya dalam arti jual beli yang jual beli yang dilakukan oleh ahlinya di 
tempat yang sah untuk jual beli. Tetapi terdapat sifat yang tidak di syariatkan di 
dalamnya, misalnya jual beli barang yang yang tidak diketahui yang bisa 
menyebabkan pertentangan, seperti jual beli rumah dari beberapa rumah, mobil dari 
bebrapa mobil yang dimiliki oleh seseorang, tanpa ditentukan terlebih dahulu, seperti 
menggunakan dua aqad dalam satu aqad transaksi jual beli. Misalnya jual beli rumah 
dengan syarat agar ia menjual mobilnya. 
Batasan yang membedakan antara jual beli fasid dan bathil, yaitu jika fasad 
(kerusakan) kembali pada barang yang di jual, maka jual beli dinamakan bathil, 
                                                             
47  Minhajuddin, Hikmah dan Filsafat Fikih Muamalah dalam Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 126-128. 
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sebagaimana jual beli minuman keras, babi, bangkai, darah, buruan tanah haram atau 
ketika ihram, maka hal-hal tersebut tidak memberikan kepemilikan sama  sekali 
walaupun telah menerima. Karena cacat terdapat dalam barang yang dijual itu sendiri 
denga seorang muslim dalam jual beli dan jual beli tidak sah tanpa adanya barang. 
Adapun bangkai dan darah, (tidak termasuk harga yang bernilai) dan syara’ telah 
membatalkan kepemilikan buruan tanah haram dan atau ketika ihram. 
Adapun jika fasad kembali kepeda harga (nilai) maka jika harga berupa harta 
secara global, dalam arti pada sebagian agama atau disukai manusia seperti minuman 
keras, babi, buruan tanah haram, dan ketika ihram maka jual beli hukumnya fasid. 
Artinya ialah dia boleh dengan nilai barang yang dijual dan memberikan hak 
kepemilikan dalam barang dengan penerimaan, karena menyebut harga yang disukai.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual beli fasid adalah semua jenis jual beli 
yang disyaratkan aslinya bukan sifatnya dalam arti jual beli yang dilakukan oleh 
ahlinya ditempat yang sah untuk jual beli. Tetapi terdapat sifat yang tidak di 
syariatkan di dalamnya, misalnya jual beli jual beli barang yang tidak di ketahui yang 
menyebabkan pertentangan, seperti jual beli rumah dari beberapa rumah, jual beli 
mobil dari beberapa mobil yang dimiliki oleh seseorang, tanpa ditentukan dan seperti 
menguatkan dua aqad dalam satu aqad jual beli. Misalnya jual beli rumah dengan 
syarat agar ia menjual mobilnya.48 Berikut adalah beberapa contoh dari jual beli yang 
fasid, yaitu: 
                                                             
48  Wahbah Zulhaili, Al-Fiqhu Al-Islam wa Adillatuhu, terj. Setiawan Budi Utomo, Fiqh 
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1) Jual beli dari orang yang masih dalam proses tawar-menawar; apabila ada dua 
orang masih tawar menawar atau sesuatu barang, maka terlarang bagi orang 
lain untuk menawar ataupun membeli barang tersebut, sebelum penawar 
pertama memutuskan untuk membeli atau tidak membeli barang yang ditawar 
tersebut 
2) Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar; maksudnya ialah 
menguasai barang sebelum samapai ke pasar agar dapat membelinya denga 
harga murah, sehingga ia kemudian bisa menjual di pasar dengan harga yang 
juga lebih murah dari penjual lainnya yang ada di pasar. Tindakan ini dapat 
merugikan para pedagang lain, terutama yang belum mengetahui harag pasar. 
Jual beli seperti ini dilarang karena dapat mengganggu kegiatan pasar dan 
dapat mandzalimi pedagang lainnya, meskipun aqadnya sah. 
3) Menjual barang dengan memborong untuk ditimbun; Jual beli seperti ini 
dilarang dalam agam karena akan menyebabkan kelangkaan terhadap barang-
barang yang ditimbun sehingga akan menyebabkan harga barang-barang yang 
timbun akan naik akibat dari kelangkaan tersebut. Jual beli seperti ini dapat 
menyiksa/mendzalimi pihak pembeli disebabkan mereka tidak dapat 
memperoleh atau membeli barang keperluannya saat harga masih 
standar/normal. 
4) Jual beli hasil curian atau rampasan; Jual beli dari barang hasil rampasan atau 
curian tidak dibenarkan dalam agama karena cara untuk mendapatkan objek 
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yang ingin dijual didapat dengan cara yang haram sehingga jika 
diperjualbelikan pun akan haram.49 
 
                                                             
49Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarata: Kencana Prenada Media 





A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan , 
maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian tersebut 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau fenomena social yang ada 
di masyarakat dan upaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai ciri, karakter, 
sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu.50 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah karena data yang terkumpul dan analisisnya 
lebih bersifat kualitatif 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Terong Kota Makassar dengan cara 
mewancarai langsung beberapa masyarakat yang terlibat langsung dalam praktik jual 
beli sayur-mayur khususnya timun yang ada di pasar tersebut, dalam hal ini 
masyarakat yang diwawancarai yaitu pengepul atau pembawa barang dan pedagang 
timun. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan keterangan yang akurat 
mengenai praktik jual beli yang dilakukan di pasar tersebut. 
 
                                                             





B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan Fenomenologis 
Digunakan pendekatan fenomenologis karena berkaitan lansung dengan 
gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia. Penelitian ini berusaha 
untuk memahami makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang dalam situasi 
tertentu, pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan 
dengan cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang yang maksud 
menemukan fakta. Penelitian kualitatif ini digunakan karena data-data yang 
dibutuhkan berupa sebaran informasi yang tidak perlu di kualifikasikan.51 
2. Pendekatan Normatif 
Pendekaan normatif yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah yang 
didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari al-Qur’an, al-hadis, kaidah-
kaidah fikih maupun pendapat ulama. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.52 
Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan 
untuk menyusun informasi. 
                                                             
51Tim Dosen Fakultas Syari’ah, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas 
Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2005), h. 11. 
52  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta), h. 129. 
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Berdasarkan pengertian diatas, subjek penelitian adalah sumber utama data 
penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. 53  Subjek 
penelitian dimana subjek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya akan diambil 
kesimpulannya atau sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu penelitian.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik 
sumber data primer dan sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer 
dan sekunder adalah : 
1. Sumber Data Primer 
Data Primer adalah data biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metoda pengumpulan data original. 54  Data yang diperoleh 
dengan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam praktik jual beli 
timun di Pasar Terong Kota Makassar. 
Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung dari hasil 
wawancara langsung dengan: 
a) Pengepul Timun 
b) Pedagang/pembeli Timun 
2. Sumber Data sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
(tabel, catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data 
                                                             
53 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 34-35. 
54 Mudrajad Kuncoro. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi.(Ed..3; Jakarta: Erlangga), h. 
148.   
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primer.55 Data yang diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara lansung dengan 
penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain 
seperti buku-buku, dokumen-dokumen, jurnal penelitian, atau artikel-artikel yang 
berhubungan denga materi penelitian, yang tentunya sangat membantu hingga 
terkumpulnya data yang berguna untuk penelitian ini. 
D. Jenis Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu: 
1. Penelitian pustaka (Library Research), yaitu pengumpulan data dengan 
mengkaji literature, karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini dan mengutip pendapat para ahli dengan dua cara, 
yaitu: 
a. Kutipan lansung, yaitu mengutip pendapat secara lansung dari berbagai pendapat 
literature seperti buku dal lain-lainnya 
b. Kutipan tidak lansung, yaitu penulis mengutip idea atau maksud buku atau 
karangan kemudian menuangkan dalam skripsi dengan redaksi penulis sendiri. 
Adapun kutipan tidak langsung ini dibagi pada dua bagian, yaitu : 
1) Ulasan, yaitu menggapai kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku 
yang memiliki kaitan dengan judul skripsi penulis. 
2) Ikhtiar, yaitu menanggapi pendapat atau kata dalam buku dengan cara 
menyimpulkan dan meringkas suatu pendapat yang diperoleh. 
                                                             
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2013), h. 21-22. 
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2. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu bentuk yang dilakukan 
dilapangan dengan cara sebagai berikut : 
a. Observasi  
b. Wawancara  
c. Dokumentasi 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Metode observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data primer dengan 
cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. Hal ini bertujuan 
memahami dan mencari jawaban, serta bukti terhadap fenomena sosial yang terjadi 
pada daerah tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara 
lansung.56Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
penelitian. 
                                                             




Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti,  dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. 
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara tidak 
terstruktur. Dimana Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti 
data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa 
yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 
responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya 
yang lebih terarah pada satu tujuan. 
Dalam melakukan wawancara maka pewawancara harus memperhatikan 
tentang situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan 









Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
gambaran, notulen, dan lain sebagainya.57 Dalam penelitian ini menggunakan kamera 
smartphone untuk melakukan dokumentasi. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang dipergunakan peneliti dari literature, referensi, dan yang lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah dikumpulkan 
peneliti menjadi berguna. Analisis data sangat penting dalam mengelolah data yang 
sudah terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan 
masalah untuk mengetahui sah atau tidaknya praktik jual beli sayur secara borongan 
yang dilakukan oleh masyarakat di Pasar Terong Kota Makassar. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Proses 
analisis data secara kualitatif dimulai dengan menelaah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber atau informasi, baik melalui wawancara maupun studi dokumentasi. 
Data tersebut terlebih dahulu dibaca, dipelajari, ditelaah, kemudian dianalisis. 
Setelah itu menganalisis isi ekspresi baik verbal maupun non verbal sehingga dapat 
ditemukan temanya, kata kunci dan alur konseptual yang menjelaskan apa yang 
terjadi di balik suatu fenomena ataupun ucapan. Untuk meminimalisir kesalahan 
                                                             
57Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarta, 
2000), h. 178. 
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yang mungkin terjadi yang berkaitan dengan pengambilan sampel dan teknik 
wawancara digunakan triangulasi. Teknik ini bertujuan untuk melakukan pengecekan 
ulang dengan cara mengkombinasikan berbagai jenis metode kualitatif sehingga data 
yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak diperoleh 
uraian dari hasil obsevasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuaraikan dalam bentuk deskriptif. 
Prosedur analisis data yakni setelah memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengorganisasikan data  
Cara ini dilakukan dengan membaca berulang kali data yang ada sehingga 
peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan penelitiannya dan membuang 
data yang tidak sesuai. Menilai data yang didapatkan untuk dijadikan seebagai bahan 
laporan penelitian. Ini dilakukan agar data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan 
peneliti dan dianggap relevan untuk dijadikan sebagai bahan laporan penelitian. Data 
yang diperoleh kemungkinan tidak sejalan dengan tujuan peneliti sebelumnya 
sehingga penyelesaian data yang dianggap layak sangat dibutuhkan. 
2. Membuat kategori, menentukan tema dan pola 
Langkah kedua ialah menentukan kategori yang merupakan proses yang 
cukup rumit karena peneliti harus mampu mengkelompokkan data yang ada kedalam 
satu kategori dengan tema masing-masing sehingga pola keteraturan data menjadi 
terlihat secara jelas. Mengkategorikan data yang diperoleh berdasarkan bagian-
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bagian penelitian yang ditetapkan. Klasifikasi data ini dilakukan untuk memberikan 
batasan pembahasan, berusaha untuk menyusun laporan secara sistematis menurut 
klasifikasinya. Klasifikasi ini juga membantu penulis dalam memberikan penjelasan 
secaa lebih detail. 
3. Merumuskan hasil penelitian 
Merumuskan hasil penelitian, yaitu semua data yang diperoleh kemudian 
dirumuskan menurut pengklasifikasian data yang telah ditentukan. Rumusan 
penelitian ini memaparkan baragam hasil yang didapat di lapangan dan berusaha 
untuk menjelaskan dalam bentuk laporan yang terarah dan tersistematis. 
4. Mencari ekplanasi alternative data 
Proses berikutnya adalah peneliti memberikan keterangan yang masuk akal 
berdasarkan data yang ada dan peneliti harus mampu menerangkan data tersebut 
didasarkan pada hubungan logika makna yang terkandung dalam data tersebut. 
5. Menulis laporan 
Penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif yang tidak 
terpisahkan. Dalam laporan ini peneliti harus mampu menuliskan kata dan kalimat 
serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan data dan 
hasil analisisnya.58 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Walaupun bukan pasar tertua di Makassar, pasar Terong adalah salah satu 
pasar yang sangat dikenal di jazirah Sulawesi. Sebuah pasar yang kini bisa disebut 
tak terurus dengan baik walaupun tentu saja pemerintah kota dan khususnya warga 
Makassar dan sekitarnya telah memperoleh banyak manfaat dari pasar yang kerap 
dianggap “tradisional” ini. Sebuah istilah yang terus menerus digulirkan oleh bukan 
saja Negara tapi juga berbagai pihak yang ingin mencari untung melalui proyek 
modernisasi atau revitalisasi pasar. Sebuah istilah yang dipakai untuk menjelek-
jelekkan bentuk fisik pasar tanpa melihat dinamika di dalamnya. 
Dinamika antara pembeli-pedagang, pedagang-pengurus pasar, pedagang-
polisi, pedagang-pemerintah, pengembang-preman, pemerintah-preman, preman-
pembeli, pedagang pengumpul-ponggawa pasar, ponggawa-pedagang pengecer, 
pedagang-bank, pedagang-rentenir atau ‘appa’bunga doi’ dan sebagainya. Belum 
lagi berbagai pungutan liar, intimidasi bagi pedagang oleh pemangku kuasa, 
penggusuran, penipuan, sampah, tangis hingga duka. 
Pasar tradisional yang berada di kota Makassar ini terletak di jalan Terong, 
kelurahan Wajo Baru, kecamatan Bontoala. Pasar ini terkenal sebagai pemasok 
sembilan bahan kebutuhan pokok. 
Pasar ini juga setidaknya menyuplai kebutuhan di daerah lain hingga 18 
provinsi di pulau Sulawesi khususnya dan Indonesia Timur dan sebagian Barat 
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khususnya. Untuk menyebut beberapa daerah itu diantaranya Kendari, Palu, 
Gorontalo, Menado, Maluku, Kalimantan khususnya bagian Timur, pelosok Papua 
dari Sorong hingga Mereuke, sebagian Bali, NTT dan NTB bahkan beberapa bagian 
di Jawa Timur, Jawa Barat, Banten hingga DKI Jakarta.  
Pedagang-pedagang pasar Terong Di pasar Terong, ada berbagai ragam 
pedagang, sebut saja palapara’ atau penjual yang sekedar menggelar tikar atau bakul 
sebagai area dan media dagangan mereka. Jenis pedagang inilah yang paling awal 
mendiami Terong sejak berdirinya di tahun 1960an bersama palembara’ atau jenis 
pedagang sudah sulit ditemui di Makassar dimana mereka menjinjing (pikulan) 
dagangan mereka Dikenal pula di Terong ini pagandeng atau pedagang yang 
menggunakan sepeda dengan dua keranjang besar di bagian belakang yang terbuat 
dari anyaman bambu dan ikatan rotan. Pedagang jenis ini mulai marak di pasar 
Terong di tahun 1970-an atau era walikota Daeng Patompo. 
Ketika pasar dibangun untuk pertama kalinya di tahun 1970 dan kendaraan 
bermotor mulai marak, pagandeng dengan sepeda juga satu persatu beralih ke motor. 
Hampir serupa dengan mereka, terdapat juga pedagang yang menggunakan media 
bergerak seperti pakalontong atau pedagang yang menggunakan aneka kendaraan 
seperti sepeda, becak, gerobak, dan sepeda motor.  
Banyak juga pedagang yang menggunakan meja sebagai media jualan. Disini 
mereka dikenal dengan sebutan pamejang(bale-bale). Meja yang digunakan terbuat 
dari papan atau anyaman bambu beralas terpal plastik. Berbeda dengan pedagang 
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yang berada di dalam gedung dimana meja yang mereka gunakan adalah permanen 
dengan dilapisi keramik atau kerap disebut lods atau los. 
Semua jenis pedagang tersebut di atas umumnya menempati lokasi di luar 
bangunan pasar (dibangun pada tahun 1996/7 masa walikota Malik B. Masri). Bagi 
pedagang di dalam gedung yang umumnya pedagang bermodal menegah dan besar 
yang tentu mampu mengakses harga kios dan lods yang mahal. Pedagang ini 
umumnya adalah penjual barang campuran seperti beras, minyak, lombok dan kecap 
kemasan, telur, susu, dan lain-lain. Mereka juga kerap disebut sebagai pakios atau 
palos. Gedung pasar ini terdiri dari tiga lantai dimana lantai satu terdapat barang 
campuran, kosmetik dan pakaian. Lantai dua ditempati oleh penjual perabot rumah 
tangga dan barang pecah belah seperti piring, gelas, panci, embe, dan penjual 
pakaian bekas atau cakar.  
Lantai tiga kini sudah kosong melompong (baca minitour gedung pasar 
Terong). Selain dihuni oleh para pedagang, kawasan pasar Terong (gedung pasar dan 
sekitarnya) juga menjadi tempat mengais rezeki bagi penyedia jasa. Sebutlah para 
papisi’ yakni sekelompok perempuan (tua maupun muda) yang melepaskan tangkai 
lombok/cabai, memotong akar bawang dan mengirisnya, menguliti dan mengiris ubi 
jalar. Ada juga parappung atau orang yang bekerja sejak subuh hari dengan 
membantu proses bongkar muat. Biasanya orang-orang ini juga memunguti barang-
barang yang jatuh atau sudah dibuang tapi masih baik. Contohnya adalah kol, sawi, 
tomat, dan beras. Kol atau sawi yang sudah hitam lapis luarnya dia bersihkan atau 
kupas dan dijual kembali. Terong dari masa ke masa Adanya perubahan pasar yang 
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dilakukan olah pihak pengusaha (dalam hal ini PT. Makassar Putra Perkasa) dan 
pemerintah kota (melalui Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya) tanpa melibatkan 
para pedagang telah membuat para pedagang kecil semakin terpinggirkan. Pasar 
Terong sendiri telah mengalami perombakan dari masa ke masa yang sudah dimulai 
sejak masa orde lama, orde baru hingga sekarang. Awal 1960-an, “pasar” pertama 
(yang sekedar merupakan area kecil bertemunya pedagang dan pembeli) berada di 
ujung jalan Terong dekat jalan Bawakaraeng dan hanya sampai pada jalan Bayam. 
Beberapa tahun kemudian seiring dengan bertambahnya pedagang kemudian 
merembet sampai ke jalan Mentimun dan jalan Kangkung. 
Saat itu, bila musim hujan, air tergenang di jalanan hingga buah mangga 
dapat dilihat mengapung di atas permukaan air. Rumah warga yang berada di sekitar 
jalan tersebut atau dikenal dengan sebutan Kampung Wajo Baru tiap tahun harus 
berlangganan dengan banjir. Saat itu lokasi tersebut sudah ditempati oleh berbagai 
macam pedagang seperti palapara’ yang menjual sayur dan buah, penjual beras yang 
menggunakan bale-bale, serta pagandeng yang membawa sayuran dan buah berada di 
pinggir jalan.  
Menjelang tahun 1965, saat jabatan walikota dipegang oleh Mayor M. Daeng 
Patompo, sudah mulai bergulir ide pembangunan pasar (resmi). Saat itu, pasar 
Terong belum begitu ramai. Pedagang dan warga sekitar menempati pemukinan yang 
masih berupa rawa-rawa sehingga digelari Tompobalang (kini, Wajo Baru karena 
merupakan pindahan dari Wajo Lama oleh pemerintahan Jepang).  
53 
 
Tak lama kemudian, rumah warga yang berada di jalan Kangkung habis 
terbakar. Warga sekitar lalu melakukan penimbunan lokasi yang berawa tersebut 
dengan sampah yang ditutupi dengan tanah dan pasir. Pedagang kemudian banyak 
menempati lokasi itu dengan membangun pasar darurat yang hanya bertiang bambu 
dan beratap nipa. Inilah bentuk bangunan pasar Terong sekitar tahun 1967 sampai 
tahun 1968, bertiang bambu dan beratap nipa. 
Sejak saat itu, pemerintah mulai mencanangkan pembangunan pasar resmi. 
Sisa-sisa rumah yang tidak terbakar di jalan Terong dan jalan Kubis dipindahkan. 
Pasar darurat yang dibangun warga pun terpaksa dibongkar untuk rencana besar itu. 
Membangun pasar permanen. Warga (baik korban kebakaran maupun yang tidak) 
direlokasi ke beberapa wilayah seperti di belakang Kebun Binatang (dulu), jalan 
Rappokalling, jalan Rappojawa, jalan Korban 40.000, Cambayya, dan belakang 
Galangan Kapal (Capoa). 
Tahun 1970, pasar pertama oleh pemerintah dibangun. Bentuk pasar masih 
berupa front toko dan lods-lods. Front toko berbentuk huruf "U" yang di tengahnya 
terdapat satu lods induk dan beberapa lods kecil yang mengelilinginya dengan bentuk 
berpetak memanjang, ada yang ukuran panjangnya 30 meter ada juga yang 20 meter.  
Tahun 1971, setelah diresmikan oleh Walikota Patompo, pasar mulai ramai, 
pembeli yang datang ke pasar Terong ada puluhan orang karena keadaaan pasar 
sudah permanen, pembeli terus meningkat dari tahun ke tahun, 1980 sampai 1990-an.  
Pada saat pak Mustari (1990-an) menjabat sebagai kepala pasar para pedagang kaki 
lima dilarang menjual di sekitar wilayah pasar, dengan dibantu oleh seorang tentara 
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yang bernama Pak Sampe bersama dengan anggotanya yang juga tentara bertindak 
sebagai kepala keamanan di pasar Terong. Tentara-tentara itu memiliki empat pos 
jaga di setiap sudut, dua di masing-masing ujung jalan Terong dan dua di masing 
masing ujung jalan Sawi. Selain itu mereka juga melakukan pengawasan dengan 
berkeliling, berpatroli mengawasi pedagang yang menjual di luar pasar. Bagi 
pedagang yang berjualan bukan di dalam front toko dan lods maka tentara-tentara 
akan mengusir mereka dengan kekerasan seperti ditendang bahkan dipukul dengan 
kayu.  
Pada masa yang penuh intimidasi itu, banyak pedagang kaki lima memilih 
pindah atau sengaja dipindahkan ke Panampu dan Pabaeng-baeng. Selama satu bulan 
berjualan di dua lokasi tersebut, pedagang merugi dan akhirnya memilih pindah ke 
pasar Kalimbu yang berdekatan dengan pasar Terong. Pedagang merasa bahwa pasar 
Terong belum aman disebabkan perpanjangan kontrak tentara yang bertindak sebagai 
pengamanan. Setelah merasa aman, di sekitar pasar sudah mulai berdatangan 
pedagang-pedagang baru dan pedagang lama dari pasar Kalimbu juga sudah mulai 
kembali ke pasar Terong. 
Pada 1986, di depan front toko sebelah Timur sepanjang jalan Sawi ditempati 
oleh para pedagang sayur dan buah seperti semangka, jeruk, alpokat, rambutan, 
kedondong dan mangga. Kebanyakan dari mereka menggunakan meja (pamejang) 
sebagai tempat jualan walaupun sebagian berupa palapara. Di jalan kubis sebelah 
Selatan pasar juga ditempati oleh kebanyakan pamejang dan sebagian palapara, 
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mereka menjual sayur, buah dan rempah. Di depan front toko itu pedagang menyewa 
tempat dari pemilik front toko tetapi ada juga yang hanya sekedar menumpang.  
Di awal tahun 1990an, ide ‘modernisasi’ pasar ‘tradisional’ mulai marak di 
Indonesia, pun di Makassar. Dalam kurun waktu tersebut (1980an) sampai pada 
pembongkaran front toko dan los menjadi gedung pasar berlantai tiga (empat dengan 
basement) di tahun 1995/6, di sekeliling pasar tersebut, mulai waktu subuh sampai 
jam sebelas siang di tempati oleh pagandeng mulai dari jalan Sawi, Kubis dan 
Terong. Bangunan pasar berupa front toko dan lods-lods tersebut dibongkar pada 
tahun 1995 lalu dibangun Gedung pasar. Pedagang kemudian dipindahkan ke jalan 
Labu, mereka membangun kios-kios sederhana sepanjang jalan tersebut. Palapara’, 
Pamejang dan Pagandeng (masih bersepeda) ramai menempati jalan Mentimun 
keliling sampai jalan Kangkung.  
Setelah Gedung Pasar difungsikan pada tahun 1997, kios-kios di jalan Labu 
dibongkar dan pedagang dipindahkan untuk mengisi gedung tersebut. Namun, 
banyak bangunan yang tidak terpakai terutama lods-lods untuk para pedagang yang 
tidak bisa mereka pakai karena pembangunan pasar terlalu tinggi, mereka tidak 
mendapatkan tempat pada posisi bawah melainkan pada lantai tiga (terutama 
Pedagang sayur dan buah). Mereka tidak mau menempati lokasi tersebut karena 
menurutnya tidak ada pembeli yang mau naik. Pedagang yang tidak memiliki modal 
juga tidak sanggup membayar harga setiap kios yang disediakan. 
Akibatnya, para pedagang seperti pameja, palapara dan pagandeng memilih 
menjual di luar gedung, menempati trotoar jalanan yang ada di di pasar Terong 
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seperti jalan Terong, jalan Mentimun, dan jalan Bayam. Sebagian pedagang juga 
tetap tinggal di jalan Labu dan jalan Kubis dan kangkung sampai sekarang.  
Sejak berdirinya gedung pasar Terong tahun 1996, pedagang-pedagang kecil 
itu resah dan gelisah. Berbagai aksi penggusuran terjadi dan mereka terus menerus 
diperlakukan tidak adil. Perlawanan dari pedagang sebenarnya juga terus 
berlangsung. Pada masa-masa dimana peran tentara begitu dominan, perlawanan 
pedagang tidaklah frontal. Mereka melawan dengan diam dan mencari-cari celah 
yang lebih aman dalam berjualan. Ketika kran demokrasi terbuka dan Soeharto tak 
lagi berkuasa, perlawanan pedagang sudah mulai frontal. Hingga sekarang ini sudah 
beberapa kali terjadi demo besar ke badan legislative, diantaranya tahun 2005 dan 
2007. Melalui organisasi yang dibentuk yakni persaudaraan pasar Terong (SADAR) 
mereka berani melakukan perlawanan atas ketidakadilan.  
Di tahun 2008/2009 SADAR bekerjasama dengan Active Society Institute 
melalui divisi mediasi center yang dikomandoi oleh Zainal Siko, gerakan perlawanan 
pedagang pasar terus membesar. Kini, perlawanan mereka kian sengit dan siap 
bertarung dalam ranah hukum. Mereka berani melakukan class action dan 
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B. Praktik Jual Beli Jual Beli Sayur Secara Borongan dalam Tinjauan Ekonomi 
Islam  (Study Kasus Jual Beli Timun di Pasar Terong Kota Makassar). 
Masyarakat Pasar Terong yang mayoritas penduduknya memeluk agama 
Islam yang sangat kuat pengaruhnya dalam kebiasaan kehidupannya sehari-hari. Hal 
ini terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan masyarakat seperti pengajian dan 
sebagainnya. Kebiasaan-kebiasaan itu juga terlihat dari cara mereka berpakaiaan, 
tingkah laku, dan termasuk juga dalam mencari nafkah. 
Jika kita lihat secara seksama masyarakat Pasar Terong mayoritas mata 
pencahariannya sebagai pedagang . Hal ini karena dukungan lingkungan geografis 
pasar yang sangat berpotensi untuk mencari usaha sebagai pedagang. Sehingga tidak 
terlepas dari hubungan perdagangan atau jual-beli yang mereka lakukan, saling kerja 
sama dan bergotong royong dalam bermasyarakat juga terlihat dalam kehidupan 
sehari-hari. Dari pemaparan ibu Darwiah bahwa: 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat Pasar Terong biasa 
melakukan jual beli. Salah satu jual beli yang biasa dilakukan adalah jual beli 
dengan sistem borongan. Jadi, masyarakat Pasar Terong biasa menjual 
timunnyanya secara borongan.60 
 
Barang yang menjadi mayoritas jual beli ini adalah sayur timun, karena sayur 
timun mempunyai hasil yang banyak dan nilai jual yang cukup tinggi. Masyarakat 
Pasar Terong dalam menjual hasil panen timun, terdapat dua jenis praktik yang biasa 
digunakan yaitu dengan praktik borongan dan dengan menjual timun dengan 
perkarung kepada pembeli. Praktik borongan biasanya digunakan oleh pedagang 
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yang memiliki lahan yang luas atau sedang memiliki kesibukan lainnya, sedangkan 
jual beli dengan sistem karungan biasanya digunakan oleh masyarakat yang lahannya 
sedikit atau hanya sebagai perantara.61 
Berdasarkan hasil wawancara dari seorang petani timun yang bernama Daeng 
Tuju menuturkan bahwa: 
Jual beli timun dengan sistem borongan ini lebih praktis dan lebih murah. 
Petani tidak menanggung biaya pekerja dalam memanen dan tidak mengurusi 
kegiatan waktu memanen seperti pencabutan sayur timun, mengangkat hasil 
panen timun ke pinggir jalan hal ini dikarenkan lahan penanaman timun tidak 
bisa dilewati transportasi roda empat, jadi biasanya pengangkutan timun 
menggunakan motor yang sudah dimodifikasi untuk mengangkut timun 
ataupun hasil-hasil perkebunanan lainnya ke pinggir jalan.62 
 
Dilihat dari tahapan-tahapan pemanenan tersebut, jadi para petani timun lebih 
memilih menjual timunnya dengan sistem borongan. Karena mereka menganggap 
cara tersebut lebih mudah dan tidak banyak memakan tenaga dan waktu yang 
banyak. Hal inilah yang menyebabkan praktik borongan masih digunakan oleh 
masyarakat petani timun di desa-desa seperti, Kabupaten Gowa, Takalar, Banteng, 
Jeneponto, dan Bulukumba yang menghasilkan tanaman timun sampai saat ini dan 
sudah menjadi tradisi yang melekat. 
Dasar dibolehkannya kegiatan transaksi jual beli tersebut yakni pada firman 
Allah Swt. pada QS. al-Baqarah/2: 198 yang berbunyi: 
                     
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“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu.”63 
 
Ibnu Katsir menerangkan ayat di atas bahwa Imam Bukhari ra. berkata bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad Saw. telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Uyainah, dari Amr, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa di masa jahiliyah, 
Ukaz, Majinnah dan Zul-Majaz merupakan pasar-pasar tahunan. Mereka merasa 
berdosa bila melakukan perniagaan dalam musim haji. (Tafsir Ibnu Katsir) 
Rasulullah Saw bersabda :  
“Jual beli harus dipastikan saling meridhai”. (HR Baihaqi dan Ibnu Majah). 
 
Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual beli itu mubah (dibolehkan) 
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 
yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.64 
Berikut ini akan dijelaskan tentang tahapan-tahapan praktek atau sistem  jual 
beli timun dengan praktik borongan di Pasar Terong Kota Makassar, yaitu: 
1. Cara Menawarkan Harga Kepada Calon Pembeli 
Untuk penawaran harga, petani membawa pembeli (perantara) ke lokasi 
kebun untuk memperlihatkan kebun timunnya. Setelah pembeli (perantara)  
mengetahui kondisis timun tersebut, barulah petani menawarkan harga kepada 
pembeli (perantara) dengan harga yang paling tinggi kemudian pembeli (perantara) 
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menawarkan harga dibawahnya, sampai harga akhirnya terjadi kesepakatan harga 
antara kedua belah pihak. Sebelum terjadi penawaran, pembeli (perantara) dan petani 
melakukan penaksiran. Penaksiran bertujuan untuk menentukan harga (kuantitas, 
kualitas, dan lain sebagainya). 
2. Cara Melakukan Penaksiran 
Mekanisme yang digunakan dalam praktik borongan, untuk mengetahui 
jumlah dari obyek yang diperjualbelikan yaitu dengan cara penaksiran. Penaksiran 
dilakukan bertujuan untuk memperkirakan jumlah hasil panen timun dan sebagai 
acuan untuk menentukan harga yang akan ditetapkan nantinya dalam praktik 
borongan. Dalam penaksiran tersebut antara petani dan pembeli (perantara) masing-
masing melakukan penaksiran, dengan tujuan agar antara petani dan pembeli 
(perantara) sama-sama mengetahui kuantitas dan kualitas dari timun tersebut. 
Seperti yang dituturkan oleh Daeng Kebo selaku pembeli bahwa: 
Penaksiran dilakukan bukan hanya pembeli (perantara) saja, akan tetapi 
petani melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh pembeli 
(perantara), yaitu melakukan penaksiran, dan hasil penaksiran antara petani 
dan pembeli (perantara), setelah dilakukan pemanenan hasilnya tidak jauh 
beda dengan yang di perediksikan waktu penaksiran sebelum akad terjadi. 
Adapun jika terjadi perbedaan setelah pemanenan sedikit sekali.65  
 
Adapun cara penaksiran kuantitas dan kualitas timun yaitu antara petani dan 
pembeli (perantara) sama-sama datang ke kebun untuk melihat tanaman timun yang 
akan di jadikan obyek jual beli. Untuk menaksir kuantitas, pembeli menaksir 
banyaknya bibit timun yang ditanam oleh petani untuk hasil panennya biasanya 
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penaksir melihat hasil panen bulan sebelumnya. Misalnya, bulan sebelumnya 100 
bibit timun hasilnya bisa mencapai 10 karung. Dan untuk melihat kualitas timun, 
petani dan pembeli (perantara) mencabut secara acak beberapa tanaman timun yang 
dijadikan sebagai sampel ditempat yang berbeda-beda, kemudian petani memberi 
tahu kepada pembeli (perantara) umur dari timun tersebut.66 
Misalnya, petani menanam bibit tanaman timun sebanyak 350 bibit dan 
setelah petani dan pembeli (perantara) mancabut beberapa pohon timun yang 
dijadikan sampel. Dan ketikan dilihat bahwa kualitas dari isi timun tersebut cukup 
bagus, maka petani dan pembeli (perantara) akan menaksir jumlah dari hasil panen 
timun tersebut dengan cara memperkirakan rata-rata 10 tanaman untuk mengisi 1 
karung penuh yang berukuran 55 kg. Selanjutnya jumlah bibit akan di bagi dengan 
jumlah tanaman yang cukup untuk mengisi satu karung penuh, yaitu 250 pohon 
dibagi 10 pohon jadi hasil panennya  adalah 25 karung.67 
3. Cara Menentukan Harga 
Cara menentukan harga dalam praktik borongan yang dilakukan di Desa-desa 
penghasil timun sebelum dibawa ke Pasar Terong Kota Makassar yang kemudian 
dibeli kembali oleh pengecer tergantung kesepakatan kedua belah pihak yakni antara 
petani dan pembeli (perantara) timun. 
Petani dan pembeli (perantara), dalam menentukan harga hanya melakukan 
penaksiran harga sesuai dengan hasil panen timun tersebut. Kedua belah pihaklah 
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yang berperan menentukan harga akhir. Setelah petani dan pembeli (perantara), 
berunding tentang harga yang disepakati bersama barulah harga ditetapkan sesuai 
harga yang dikehendaki oleh kedua belah pihak antara petani dan pembeli. 
Penentuan harga tersebut tentunya bedasarkan banyaknya bibit timun serta 
menyesuaikan harga jual timun dipasaran. Jika pembeli menyetujui harga yang 
dikehendaki oleh petani, maka saat itulah ditetapkan harga akhir.68 
4. Cara Pembayaran 
Cara pembayaran pada jual beli timun dengan praktik borongan di Pasar 
Terong Kota Makassar dilakukan dengan sistem pembayaran tunai (kontan) dan 
tidak tunai. Cara pembayaran tunai biasanya digunakan oleh sang pedagang yang 
membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan mendesak seperti biaya rumah sakit 
dan biaya pendidikan anak-anak mereka. 
Pembayaran dengan cara tidak tunai, yaitu pihak pembeli biasanya akan 
membayar 25% sampai 50% dari harga kesepakatan pada saat melakukan aqad, 
untuk selebihnya akan di bayar pada saat panen timun selesai. Hal ini dilakukan agar 
petani tidak dapat menjual lagi hasil panennya kepada orang lain.69 Seperti apa yang 
dipaparkan Bapak Alimuddin bahwa: 
Dalam jual beli timun dengan sistem borongan ini pembeli memberi uang 
muka kepada petani. Uang muka diberikan karena untuk mengikat transaksi 
jual beli timun yang dilakukan. Sehingga petani tidak akan menjual 
timunngya lagi kepada pembeli lain walaupun ditawar dengan harga yang 
lebih tinggi.70 
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Setelah pembeli selasai mengambil atau memanen timun yang berada di 
kebun milik petani, maka pembeli (perantara) akan melunasi sisa harga pembelian 
yang belum dibayar kepada petani. 
Kemudian pembayaran dalam jual beli timun dengan praktik borongan di 
Pasar Terong dilakukan setelah terjadi ijāb qabūl pada umumnya tidak disertai 
dengan kwitansi atau tanda bukti pembayaran. Dalam pembayaran yang tidak disertai 
kwitansi tersebut karena yang menjadi dasar adalah rasa kepercayaan dan 
kekeluargaan, karena antara petani dan pembeli sudah saling mempecayai. Namun 
apabila ada petani yang menginginkan bukti tertulis dari pembeli maka biasanya 
pembeli akan memberikan selembar kertas yang umumnya hanya bertuliskan tanggal 
pembelian, nama pembeli, keterangan bahwa petani menjual timunnya kepada 
pembeli, serta harga yang telah disepakati antara petani dan pembeli.71 
5. Cara Melakukan  Ijāb dan Kabūl 
Setelah diketahui kuantitas dan kualitas timun yang diperjual belikan dan 
sudah mencapai kesepakatan mengenai harga antara petani dan pembeli maka 
terjadilah akad jual beli. Kemudian antara petani dan pembeli melakukan ijāb qabūl, 
dikatakan sah apabila rukun dan syaratnya ijāb qabūl telah terpenuhi, sebab ijāb 
qabūl ini dilakukan dengan maksud untuk menunjukkan adanya rasa sama-sama rela 
(ridho) terhadap transaksi jual beli timun yang mereka lakukan, yaitu antara petani 
dan pembeli. Dengan terjadinya ijāb qabūl maka menimbulkan kewajiban atas 
masing-masing pihak secara timbal balik. 
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Dalam melakukan ijāb qabūl, baik petani maupun pembeli mengucapkannya 
dengan tidak secara tegas artinya kedua belah pihak tidak menggunakan lafādz ijāb 
qabūl sebagaimana mestinya, tetapi dengan menggunakan perkataan lain yang 
menunjukkan maksud yang sama di dalam ijāb qabūl tersebut. 
Jual beli timun dengan praktik borongan di desa-desa yang dikedepankan 
adalah sistem kekeluargaan dan kepercayaan. Petani mempercayai pihak pembeli 
serta berpengalaman tidak akan melakukan penipuan dalam hal transaksi tersebut. 
Karena menurut salah seorang petani selama ini belum pernah terjadi permasalahan 
yang seperti itu.72 
Adapun tempat ijāb dan kabūl jual beli timun secara borongan biasanya 
dilakukan di kebun milik petani. Pembeli biasanya datang ke kebun untuk melihat 
timun yang akan diperjual belikan. Setelah mengetahui hasil tanaman timun yang 
akan dibeli dan kedua belah pihak telah sepakat dengan harga yang ditentukan maka, 
ditempat itu juga ijāb qabūl dilakukan. Namun terkadang ada juga yang melakukan 
ijāb dan kabūl dirumah  petani.73 
Setelah itu, antara petani dan pembeli mengadakan kesepakatan penentuan 
harga, kemudian dilaksanakannya pernyataan ijāb dan kabūl atau yang disebut 
dengan akad. 
Setelah terjadi kesepakatan antara petani timun dan pembeli barulah si 
pembeli (perantar) membawa hasil timun yang telah ia beli ke Pasar Terong Kota 
Makassar untuk dibagikan ke pengecer, disinilah utung dari si perantara tersebut,ia 
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mendapat keuntungan dari pengecer. Si perantara mengkalkulasikan semua,mulai 
dari ongkos sewa mobil dan yang lainnya.  
Kehadiran perantara yang biasa disebut sebagai calo atau makelar dalam 
dibolehkan dalam Islam dengan syarat-syarat tertentu. Adapapun dalil-dalilnnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Firman Allah Swt. dalam QS. al-Maidah/ 5: 1, yang berbunyi:  
             ...   
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu...” 
 
b. Hadis riwayat Qais bin Abi Gorzah bahwasanya ia berkata: 
“Kami pada masa Rasulullah Saw. disebut dengan “samasirah” 
(calo/makelar), pada suatu ketika Rasulullah Saw. menghampiri kami, dan 
menyebut kami dengan nama yang lebih baik dari calo, beliau bersabda : 
”Wahai para pedagang, sesungguhnya jual beli ini kadang diselingi dengan 
kata-kata yang tidak bermanfaat dan sumpah (palsu), maka perbaikilah 
dengan (memberikan) sedekah” (Shahi HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, 
Nasai dan Ibnu Majah)” 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan calo sudah ada sejak masa 
Rasulullah Saw., dan beliau tidak melarangnya, bahkan menyebut mereka sebagai 
pedagang. 
Pasar Terong sendiri menjadi tujuan utama bagi para pembawa sayuran 
seperti halnya timun,karena disinilah pasar terbesar di Makassar yang 
mempertemukan semua para pedagang dari berbagai kalangan dan daerah. 
Para pembawa sayuran harus tiba di Pasar Terong sebelum subuh tiba atau 
tengah malam,karena waktu inilah yang paling tepat untuk membongkar barang 
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muatan mereka yang selanjutnya dibeli kembali oleh pengecer. Jadi sipengecerlah 
yang menjual ke masyarakat umum sampai siang hari. 
Masalah akad ijab dan kabul antara sipembawa barang dan pengecer dipasar 
sama halnya yang dilakukan oleh petani timun dan pembeli (perantara) seperti yang 
sudah dijelaskan diatas. 
Table.4.1 
Daftar Narasumber Yang Diwawancara. 
No. Nama Keterangan 
1. Hj. Darwiah Petani 
2. Hj. Salma Petani 
3. Daeng Tuju Petani 
4. Baharuddin Pembeli / Perantara 
5. Daeng Baci Pembeli / Perantara 
6. Daeng Saripuddin Pembeli / Perantara 
7. Daeng Kebo Pengecer 
8. Amiruddin Pengecer 
9. Alimuddin Pengecer 







C. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Jual Beli Sayur Secara 
Borongan dalam Tinjauan Ekonomi Islam  (Study Kasus Jual Beli Timun di 
Pasar Terong Kota Makassar).  
Jual beli merupakan kelapangan yang Allah berikan kepada umat manusia 
sebagai hamba hamba-Nya. Karena, setiap individu dari setiap manusia memiliki 
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam hidupnya berupa sandang, pangan, dan papan 
yang tidak dapat dikesampingkanya selama manusia masih hidup. Manusia tidak 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut untuk 
berhubungan dengan manusia lain. Sehingga, terjadi hubungan timbal balik antara 
sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hubungan timbal balik dalam memenuhi kebutuhannya tersebut dilakukan 
dengan cara melakukan transaksi pertukaran atau jual beli. Sebagaimana agama 
Islam mengatakan jual beli adalah salah satu mata pencaharian yang terpuji dalam 
Islam, bahkan menurut sebagian ulama, jual beli merupakan mata pencaharian yang 
paling utama. 
Sehingga dalam Islam mengatur beberapa prinsip yang bertujuan agar jual 
beli berlangsung selaras dengan syariat Islam. Sebagaimana agar tidak terjadi 
ketimpangan serta tidak hanyut oleh hawa nafsu, sifat tamak, ambisi untuk 
menguasai dan memperoleh harta dengan cara yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam. Maka dari itu, jual beli dalam Islam harus terpenuhi rukun-rukun dan syarat-




Praktek jual beli timun yang biasa dilakukan pedagang di Pasar Terong Kota 
Makassar merupakan bentuk jual beli dengan sistem borongan. Untuk sah atau tidak 
mengenai akad tersebut harus diketahui terlebih dahulu mengenai rukun dan syarat 
dalam jual beli yang harus dipenuhi. 
Keabsahan akad merupakan hal utama yang menjadi prinsip ekonomi Islam 
dalam melaksanakan suatu transaksi, termasuk dalam hal ini praktik borongan. 
Adapun ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam keabsahan akad berdasarkan 
rukunnya menurut Islam adalah:74 
1. Aqid (petani,pembeli,dan pengecer) 
2. Sighat (ijab dan qabul) 
3. Maq’ud ‘alaih (objek aqad) 
Berkaitan dengan syarat jual beli diantaranya yaitu: 
1. Ditinjau dari aqid (pihak petani dan pembeli) 
Jual beli timun dengan praktik borongan di Pasar Terong terdiri dari tiga 
pihak yaitu pemilik kebun sebagai petani,pembeli (perantara), dan pengecer. Petani 
(pemilik kebun) adalah pemilik sah timun yang dijadikan obyek jual beli tersebut, 
sedangkan pembeli adalah orang yang berprofesi sebagai pedagang timun yang 
membeli timun dalam jumlah besar dari petani atau pemilik timun. 
Pihak-pihak yang terlibat dalam akad jual beli timun dengan praktik borongan 
di Pasar Terong secara umum telah memenuhi persyaratan untuk melakukan akad 
jual beli. Petani maupun pembeli adalah orang dewasa yang sudah baligh rata-rata 
                                                             




berusia diatas 25 tahun, sehat akalnya (tidak gila atau mabuk) dan bisa membedakan 
mana yang baik dan mana yang tidak baik, tidak dalam keadaan dipaksa (atas 
kemauan sendiri) dan dilakukan atas dasar sukarela. 
Menurut Sudarsono dalam bukunya “Pokok-Pokok Hukum Islam” 
memaparkan bahwa antara petani dan pembeli dalam transaksi jual beli harus 
memenuhi syarat sebagai berikut: bukan dipaksa (kehedaknya sendiri), sehat 
akalnya, orang yang gila atau bodoh tidak sah jual belinya, sampai umur atau baligh, 
keadaannya tidak mubādzir (pemboros), karena harta orang yang mubādzir itu 
diwilayah tangan walinya.75 Sedangkan menurut syarat yang berkaitan dengan `aqid 
(para petani dan pembeli), semua madzab sepakat bahwasannya seorang `aqid harus 
mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan buruk).76 
Akad jual beli timun dengan praktik borongan di Pasar Terong Kota 
Makassar dilakukan ketiga belah pihak yaitu petani,pembeli (perantara), dan 
pengecer dilakukan oleh orang dewasa, aqad tersebut dilakukan atas kemauan sendiri 
tidak dipaksakan dan atas dasar suka sama suka. Dengan demikian para pihak yang 
berakad dalam akad jual beli timun dengan praktik borongan di Pasar Terong Kota 




                                                             
75 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 1992) h. 396. 
76 Ghufran  Mas’adi A. Fiqih Muamalat Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 121. 
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2. Ditinjau dari shighat (ijāb dan qabūl) 
Jual beli belum dapat dikatakan sah sebelum ijāb qabūl dilakukan. Hal ini 
karena ijāb qabūl menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. Pada dasarnya ijāb 
qabūl itu harus dilakukan dengan lisan. Akan tetapi, kalau tidak mungkin, misalnya 
karena bisu, jauhnya barang yang dibeli, atau petaninya jauh, boleh dengan 
perantaraan surat-menyurat yang mengandung arti ijāb qabūl. Adanya kerelaan tidak 
dapat dilihat sebab berhubungan dengan hati, oleh karena itu, wajiblah dihubungkan 
dengan sebab lahir yang menunjukkan kerelaan itu, yaitu shighat (ijāb qabūl).77 
Jual beli timun dengan praktik borongan di Pasar Terong Kota Makassar 
dalam melakukan ijāb qabūl yang dikedepankan adalah kekeluargaan dan 
kepercayaan, karena dalam jual beli tersebut tidak disertai dengan adanya surat-surat 
tertulis seperti surat perjanjian, kwitansi atau bukti pembayaran lainnya, sehingga 
sudah saling percaya satu sama lain. 
Ijāb dan qabūl dalam hukum Islam agar benar-benar mempunyai akibat 
hukum terhadap obyek akad, diperlukan beberapa syarat. Ijāb dan qabūl ini menurut 
kesepakatan ulama, memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 
a. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal 
b. Qabūl sesuai dengan Ijāb 
c. Ijāb dan qabūl dilakukan dalam satu majlis atau antara ijab dan qabul tidak 
terpisah.78 
                                                             
77 Ibnu Mas’ud, Fiqih Mdzhab Syafi’I, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 26. 
78 Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) h. 116. 
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Ijāb dan qabūl yang dilakukan dalam jual beli timun dengan praktik borongan 
di Pasar Terong, yaitu pihak pembeli (perantara) datang ketempat petani dan ijab 
qabul dilakukan di kebun setelah dilakukan penaksiran kuantitas dan kualitas serta 
harga ditentukan maka saat itu juga ijāb qabūl dilakukan. Selain itu terkadang ijāb 
qabūl dilakukan di rumah pihak petani (pemilik kebun). Setelah si perantara deal 
dengan petani timun barulah mereka membawa hasil panen ke Pasar Terong untuk 
dibeli kembali oleh pengecer di Pasar Terong. Masalah ijab  dan qabul sama seperti 
halnya yang dilakukan oleh para petani timun dan pembeli (perantara). 
Seperti yang dipaparkan oleh Sudarsono bahwa ijāb ialah perkataan petani, 
seperti “Saya jual barang ini sekian”. qabūl adalah perkataan si pembeli, seperti 
“Saya beli barang tersebut dengan harga sekian.79 
Ijāb qabūl yang diucapakan dalam aqad jual beli timun dengan praktik 
borongan di Pasar Terong dilakukan secara langsung yaitu dengan menggunakan 
lisan. Akan tetapi kata yang digunakan dalam aqad jual beli di Pasar Terong dengan 
menggunakan perkataan yang lain yang menunjukkan maksud yang sama di dalam 
ijāb qabūl tersebut. 
Sebagaimana kebiasaan yang terjadi pada jual beli timun dengan praktik 
borongan di Pasar Terong, bahwa keberadaan timun pada saat terjadi aqad masih 
terdapat dalam karung. Adapun ijāb qabūlnya dilakukan setelah terjadi kesepakatan 
harga. Hal semacam itu tidak bertentangan dengan hukum Islam, di mana bentuk 
ijābnya adalah berupa penyerahan timun, yang pada saat itu masih berada di dalam 
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tanah, sedangkan qabūlnya adalah berupa penerimaan timun. Hal semacam itu 
terlihat timbal balik atau kewajiban antara perantaradan pengecer telah terpenuhi 
dengan adanya ijāb qabūl. 
Berdasarkan uraian tersebut, bahwa ijāb qabūl dalam jual beli harus tetap ada, 
hanya saja bentuknya tergantung dari kebiasaan mereka masing-masing, yang paling 
penting adalah maksud dan tujuan sama serta kerelaan ketiga belah pihak tetap ada. 
Sedangkan ijāb qabūl diadakan adalah untuk menunjukkan adanya suka rela timbal 
balik terhadap perikatan yang dilakukan kedua belah pihak yang bersangkutan. 
Dengan demikian akad terjadi antara ketiga belah pihak dengan suka sama suka dan 
saling rela. Prinsip saling merelakan inilah yaang selalu dianjurkan dalam al-Qur`an 
dan as-Sunnah. 
3. Ditinjau dari maq’ud ‘alaih (obyek akad)  
Syarat-syarat barang yang menjadi obyek akad dalam jual beli haruslah 
diketahui dengan jelas dzatnya, kadar, sifat, wujud, dan diketahui pula massanya, 
serta dapat diserahterimakan, sehingga terhindar dari kesamaran dan penipuan.80 
Hukum Islam melarang memperjual belikan barang yang dikategorikan 
barang najis atau diharamkan oleh syara`, seperti darah, bangkai, dan babi. Karena 
benda-benda tersebut menurut syari`ah tidak dapat digunakan.81 
Praktik jual beli timun dengan praktik borongan di Pasar Terong Kota 
Makassar, barang yang dijadikan obyek jual beli jelas merupakan milik petani, 
                                                             
80 Ahmad Wardi muslich, Fiqhi Muamalat, h. 189-190. 
81  Wahbah Zulhaili, Al-Fiqhu Al-Islam wa Adillatuhu, terj. Setiawan Budi Utomo, Fiqh 
Muamalah Perbankan Syari’ah. (Jakarta: PT. Bank Muamalat Indonesia, TBK, 1999), h. 18/91. 
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barang atau obyek jual beli keadaannya tidak najis atau bersih barangnya, barangnya 
diketahui bentuk atau wujudnya karena ada dan bisa dilihat oleh mata dengan secara 
nyata. 
Syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli, pada prinsipnya seluruh 
madzhab sepakat bahwa obyek aqad harus bisa dimanfaatkan, suci, wujud (ada), 
diketahui secara jelas dan dapat diserahterimakan. Dalam hal jihālah (ketidak jelasan 
obyek akad) menurut Hanafiyah mengakibatkan fasid, sedangkan menurut jumhur 
ulama berakibat membatalkan akad jual beli.82 
Mengenai syarat kejelasan jumlah atau kuantitas yang dijadikan obyek jual 
beli yaitu timun, terkesan terdapat unsur gharar, yaitu berupa barang yang dijual, 
secara jumlah belum bisa diketahui karena obyek akad yaitu timun masih berada di 
dalam tanah. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam menanggapinya. 
Imam An-Nawawi menyatakan, pada asalnya jual-beli gharar dilarang. Akan 
tetapi hal-hal yang dibutuhkan dan tidak mungkin dipisahkan darinya, seperti 
pondasi rumah, membeli hewan yang mengandung dengan adanya kemungkinan 
yang dikandung hanya seekor atau lebih, jantan atau betina. Juga apakah lahir 
sempurna atau cacat. Demikian juga membeli kambing yang memiliki air susu dan 
sejenisnya. Menurut ijma’, semua (yang demikian) ini diperbolehkan. Juga, para 
ulama menukilkan ijma tentang bolehnya barang-barang yang mengandung gharar 
yang ringan. 
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Ibnul Qayyim juga mengatakan tidak semua gharar menjadi sebab 
pengharaman. Gharar, apabila ringan (sedikit) atau tidak mungkin dipisah darinya, 
maka tidak menjadi penghalang keabsahan aqad jual beli. Karena, gharar (ketidak 
jelasan) yang ada pada pondasi rumah, dalam perut hewan yang mengandung, atau 
buah terakhir yang tampak menjadi bagus sebagiannya saja, tidak mungkin lepas 
darinya. Demikian juga gharar yang ada dalam hammam (pemandian) dan minuman 
dari bejana dan sejenisnya, adalah gharar yang ringan. Sehingga keduanya tidak 
mencegah jual beli. Hal ini tentunya tidak sama dengan gharar yang banyak, yang 
mungkin dapat dilepas darinya. 
Sedangkan mengenai jual beli buah atau tanaman yang masih berada atau 
terpendam di dalam tanah para ulama sepakat tentang keberadaan gharar dalam jual-
beli tersebut, namun masih berbeda dalam menghukuminya. Menurut Imam Syafi’i 
dan Abu Hanifah memandang ghararnya besar, dan memungkinkan untuk dilepas 
darinya, shingga mengharamkannya. Adapun Imam Malik memandang ghararnya 
ringan, atau tidak mungkin dilepas darinya dengan adanya kebutuhan menjual, 
sehingga memperbolehkannya. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim merajihkan pendapat yang 
membolehkan, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyatakan, dalam permasalahan ini, 
madzhab Imam Malik adalah madzhab terbaik, yaitu diperbolehkan melakukan jual-
beli perihal ini dan semua yang dibutuhkan, atau sedikit ghararnya, sehingga 
memperbolehkan jual-beli yang tidak tampak di permukaan tanah, seperti wortel, 
lobak dan sebagainya yang sudah diketahui wujudnya. Sedangkan Ibnul Qayyim 
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menyatakan, jual-beli yang tidak tampak di permukaan tanah tidak memiliki dua 
perkara tersebut, karena ghararnya ringan, dan tidak mungkin di lepas. 
Imam An-Nawawi menjelaskan bolehnya jual beli yang ada ghararnya 
apabila ada hajat untuk melanggar gharar ini, dan tidak mungkin melepasnya kecuali 
dengan susah, atau ghararnya ringan. 
Berdasarkan pendapat para ulama tersebut maka dapat dipahami bahwa tidak 
semua jual beli yang mengandung gharar itu diharamkan. Jika kadar ghararnya 
tergolong ringan dan tidak mungkin dilepas darinya kecuali dengan susah serta 
merupakan jual beli yang dibutuhkan oleh orang banyak, maka jual beli yang 
mengandung gharar tersebut dikecualikan dari hukum asalnya dan diperbolehkan 
menurut hukum Islam. Sehingga dapat disimpulkan bahwa timun yang menjadi 
obyek jual beli dalam praktik borongan di Pasar Terong sudah sesuai dengan syarat-














Berdasarkan hasil penelitian mengenai tradisi praktik jual beli borongan 
dalam jual beli timun di Pasar Terong Kota Makassar, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mekanisme praktek borongan dalam jual beli timun di Pasar Terong Kota 
Makassar yaitu, ketika timun sudah memasuki waktu panen, penjul 
menawarkan timunnya kepada pembeli. Kemudian penjual dan pembeli 
sama-sama melakukan penaksiran atau dugaan dengan cara mengitari kebun 
timun yang menjadi obyek transaksi kemudian mencabut beberapa buah 
timun sebagai sampel untuk mengetahui kualitas dan memperkirakan jumlah 
seluruh hasil panen tanaman timun tersebut. Dari hasil penaksiran keduanya 
menjadi landasan untuk menentukan harga timun milik petani. Selanjutnya 
setelah terjadi kesepakatan harga ijab qabul dilakukan dengan memberikan 
sejumlah uang oleh pembeli kepada petani (penjual) sebagai pengikat diantara 
keduanya, dan kemudian akan dilunasi sisanya oleh pembeli setelah setelah 
proses panen timun selesai. 
2. Dalam perspektif ekonomi Islam,  praktik borongan dalam jual beli timun di 
Pasar Terong diperbolehkan menurut hukum Islam, karena setelah dinjau dari 
rukun dan syarat jual beli, praktik tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat 
jual beli yang berlaku dalam Islam. Dimana gharar (ketidakjelasan) yang 
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terkait obyek transaksi yaitu timun berdasarkan beberapa pendapat para 
ulama masih tergolong dalam gharar yang ringan dan tidak mungkin dilepas 
kecuali dengan kesulitan sehingga dikecualikan dari hukum asal gharar. 
B. Saran 
Dengan adanya uraian-uraian diatas, maka penulis dapat memberikan saran-
saran untuk menjadi bahan pertimbangan. 
1. Kepada masyarakat Pasar Terong, agar lebih memperhatikan aturan -aturan 
dalam bermuamalah khususnya tentang aturan jual beli dalam Islam agar 
tidak melenceng dari ketentuan syari’at Islam. 
2. Meskipun selama ini dalam jual beli timun dengan praktek borongan di Pasar 
Terong belum pernah menimbulkan konflik ataupun perselisihan, akan tetapi 
alangkah baiknya jika perjanjian jual beli antara petani (penjual) dan pembeli 
dilakukan secara tertulis dan jelas sehingga perjanjian jual beli tersebut akan 
mempunyai kekuatan hukum yang pasti (formil) sehingga bisa dipertanggung 
jawabkan di kemudian hari. Dan ini akan lebih menjaga hak dan kewajiban 
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